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ABSTRAK 

Pencak Silat sebagai salah satu bentuk identitas kebudayaan di Indonesia 

yang bukan hanya berfungsi sebagai alat seni beladiri saja, tetapi juga sebagai 

sarana pendidikan jasmani dan rohani. Di Indonesia terdapat beberapa perguruan 

pencak silat. Salah satunya yaitu Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 

(PSHT), dimana Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah 

Organisasi Pencak Silat terbesar di Indonesia.  Keluarga Besar pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Baleraksa Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, mempunyai sebuah kegiatan pencak silat 

yang di dalamnya tidak hanya mengajarkan bela diri tetapi juga terdapat suatu 

kegiatan yang berisi nilai-nilai pendidikan islam atau kegiatan kegiatan yang 

didalamnya dapat membentuk kepribadian seseorang berupa akhlak, ibadah, dan 

keimanan seseorang menjadi lebih baik. Oleh karena itu tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui nilai nilai pendidikan Islam yang ada pada kegiatan Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Terarte (PSHT) di Desa Baleraksa. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun tekhnik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara secara 

mendalam, dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis datanya meliputi, reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan pencak silat 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Baleraksa mempunyai Nilai Nilai 

Pendidikan Islam yang terdapat di dalam pada panca dasarnya, antara lain: 

1)Persaudaraan, meliputi: silaturrahim, berjabat tangan, sambung persaudaraan 

2)Olahraga,: membentuk jasmani yang sehat dan kuat karna di dalam Islam 

banyak ibadah yang membutuhkan tubuh yang kuat untuk melaksanakan ibadah 

3)Beladiri : membentuk kepribadian melalui beladiri, yaitu dengan melatih diri 

memiliki sikap giat, sabar, tekun, dan tidak gampang menyerah 4)Kesenian: 

berupa setiap gerakan yang mengandung makna tersendiri, dimana maknanya 

yaitu selalu tertuju kepada Allah SWT 5) Nilai Kerohanian meliputi : berwudhu 

mailto:shifafaricha0105@gmail.com
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sebelum latihan, berdoa sebelum dan sesudah latihan, tadarus bersama sebelum 

latihan 

 

Kata Kunci :  Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), Nilai Nilai 

Pendidikan Islam, Panca Dasar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
 

Konsonan Tunggal 

 

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta‘addidah ةددعتم

 ditulis ‘iddah عدة
 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 
 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 Ša Š Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Ďad Ď de (dengan titik di bawah) ض

 ţa’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ża’ Ż zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 ditulis Ĥikmah حكمة

 ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā اءيلولأا ةمراك

 

b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 
ďammah ditulis dengan t 

 ditulis Zakāt al-fiţr رطفلا اةكز
 

Vokal Pendek 

-------- fatĥah Ditulis a 
-------- kasrah ditulis i 

-------- ďammah ditulis u 
 

Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif Ditulis Ā 
 Ditulis Jāhiliyah ةيلهجا 

2. Fatĥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā ىسـنت

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 
 Ditulis Karīm مي رـك 

4. D}ammah + wāwu mati Ditulis Ū 

 Ditulis Furūď ضورف
 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum مكنيب

2. Fatĥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul لوق
 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum متنأأ
 ditulis u‘iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum مترـشك نئل
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Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur’ān نآرقال

 ditulis al-Qiyās سايقلا

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’ditulis as-Samā ءامسلا

 ditulis asy-Syams سمشلا

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawī al-furūď ذوى الفروض

 ditulis ahl as-Sunnah ةنسلا لأه
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MOTTO 

 

“Berbuat baiklah sekecil apapun, karena kita tak pernah tahu dari kebaikan mana bisa 

mengantarkan kita ke surga-Nya”1 

  

                                                             
1 Nida Basyariayyah dkk, “ Watch Out of Your Finger”, ( Jakarta : Deejay Traning Center 

,2019 ) hlm. 124 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Pendidikan imerupakan isuatu iproses iperubahan idan iperkembangan 

imanusia ike iarah iyang ilebih ibaik idan isempurna. iHal iini imemiliki iarti 

ibahwa ipendidikan ibersifat idinamis ikarena ijika ikebaikan idan 

ikesempurnaan itersebut ibersifat istatis imaka iia iakan ikehilangan inilai 

ikebaikannya.2 iJadi idapat idipahami ibahwa ipendidikan iadalah isuatu iproses 

iyang iapabila idilakukan iakan imemberikan ikemanfaatan idalam ikehidupan 

imanusia. I 

Pendidikan idapat ijuga idiartikan ibahwa ipendidikan imerupakan iproses 

idari itidak itahu imenjadi itahu. iSelain iitu ijuga idapat imerubah ijiwa iatau 

imental iseseorang, idengan iadanya ipengetauan iyang idiadapatkannya. iTetapi 

itentunya idalam ipendidikan imelalui iproses iyang ipanjang iatau itidak iinstan. 

iKarena inantinya iakan imerubah ipola ipikir idan ikarakter iseseorang. 

iSehingga ipendidikan idikatakan isalah isatu ifaktor ipenting idalam ikehidupan. 

Manusia iyang iberpredikat imuslim, imaka iia akan menaati iajarani 

Islam idan iharus imampu memahami, imenghayati, idan imengamalkan 

ajarannya iesuai iiman idan akidah iIslam. Untuk itujuan itersebut imaka manusia 

harus idididik imelalui iproses ipendidikan iIslam. iBerdasarkan pandangan 

tersebut, ipendidikan iIslam iberarti isistem pendidikan iyang idapat memberikan 

kemampuan iseseorang iuntuk imemimpin ikehidupannya isesuai idegan icita-

cita idan inilai-nilai iIslam iyang itelah imenjiwai idan imewaarnai icorak 

kepribadiannya. iDengan ikata ilain, imanusia iyang imendapatkan ipendidikan 

Islam iharus imampu ihidup idi idalam ikedamaian idan ikesejahteraan 

sebagaimana idiharapkan ioleh icita-cita iIslam.i3 

                                                             
2Moh. Roqib, lmu Pendidikan Islam; Perkembangan Integratif di Sekolah, Keluarga dan 

Masyarakat, (Yogyakarta : LkiS, 2009), hlm. 18.  
3 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 7-8. 
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Tujuan idalam iproses ipendidikan iadalah isuasana iideal iyang iingin 

diwujudkan. iDalam idunia ipendidikan, isuasana iideal iitu idapat idilihat idari 

tujuan iakhir ipendidikan, iyang ibiasanya idirumuskan idalam irumusan iyang 

secara ipadat idan isingkat, imisalnya; iberkepribadian imuslim, iinsan ikamil, 

dan isebagainya. iTujuan iini iadalah ikristalisasi inilai-nilai iyang iingin 

diwujudkan idalam ipribadi ipeserta ididik. iOleh ikarena iitu, itujuan iakhir 

harus ibersifat ikomprehensif, imencangkup iseluruh iaspek iyang iterintegrasi 

dalam ipola ipikir ikepribadian iideal iyang ibulat idan iutuh.4” 

Untuk mewujudkan tujuanipendidikan, imaka idalam imenyelenggarakan 

ipendidikan iapapun ibentuknya, itermasuk ikegiatan iformal imaupun inon 

iformal, iharus iberlangsung iproses ipemindahan iilmu i(transfer iof iknowledge) 

idan iproses ipenanaman inilai-nilai i(transfer iof ivalue) iyang ipositif, iterutama 

inilai-nilai ireligius.5”Oleh ikarena iitu ipendidikan ipencak isilat isangat icocok 

idijadikan ialternatif ilain iselain ilembaga ipendidikan iformal. iDalam 

ipendidikan ipencak isilat itidak ihanya ibeladiri isaja, itetapi ijuga idapat 

imenanamkan inilai inilai ipendidikan iIslam iuntuk imembentuk imanusia iyang 

iberbudi iluhur, idisiplin idan itidak imudah iputus iasa idalam imenghadapi 

isetiap ipersoalan ihidup iyang isemakiin ibanyak. iSelain iitu, ipendidikan 

idalam ipencak isilat ijuga imengajarkan iajaran ifalsafah ibudi ipekerti iyang 

idijiwai ioleh inilai-nilai ipencak isilat idi iantaranya iTaqwa, iTanggap, 

iTangguh, iTanggon, idan iTrengginas.6  

Di iIndonesia isendiri iada ibanyak iperguruan isilat iyang itumbuh idan 

iberkembang ihingga isaat iini, isalah isatunya iadalah iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate i(PSHT) iyang ididirikan ioleh iKi iHajar iHardjo iOetama idi idesa 

iPilang iBango iMadiun ipada itahun i1922. iDalam iPSHT iada ilima iaspek 

iyang idiajarkan ikepada isiswanya, ikelima iaspek itersebut idalam iPSHT 

dikenal isebagai ipanca idasar iajaran iPSHT, ipanca idasar iajaran tersebut 

                                                             
4 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 4 
5Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam. (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 64 
6 Johansyah Lubis, Pencak Silat, (Jakarta: Rajawali Sport,2014), hlm. 13 
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antara ilain ipersaudaraan, iolah iraga, ibeladiri, iseni, idan ike-SH-an 

(kerohanian).7 

Apabila idikaitkan idengan ikegiatan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia 

iHati iTerate idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten 

iPurbalingga, imaka ihal iini iakan imenjadi isangat ipenting imengingat ibahwa 

ikegiatan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate iterdapat ipembinaan 

idan iajaran ipanca idasar iyang imengandung ipenerapan inilai-nilai ipendidikan 

iIslam. iDi isinilah ikita idapat imelihat ibahwwa idimensi inilai-nilai iIslami 

iyang imenekankan. ikeseimbangan idan ikeselarasan ihidup iduniawi-ukhrawi 

imenjadi ilandasan iideal iyang ihendak idikembangkan iatau idibudayakan 

idalam ipribadi imanusia. 

Berdasarkan iwawancara idengan i iHelmi iFuadi iAziz isebagai iwakil 

iketua ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa 

iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga, imengatakan ibahwa 

iPencak iSilat imerupakan ikegiatan iyang idi idalamnya iterdapat iprosesi 

ipendidikan idalam ibentuk inonformal, itetapi itetap idiselenggarakan isecara 

iteratur, isistematis, iserta imemegang ierat itanggung ijawab idalam ipendidikan 

imulai idari iawal ihingga iakhir, idilaksanakan iberdasarkan idengan iaturan 

iyang isudah iditetapkan ioleh iRanting, iCabang, idan ipusat ipencak isilat 

iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT). 

Dalam iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

imempunyai ilima iaspek iyang imenjadi iajaran iutama, iyaitu: ipersaudaraan, 

iolahraga, ikesenian, ibeladiri, iKe-Shan iatau ikerohanian. iDi idalam iaspek 

iyang ipertama, iyaitu ipersaudaraan iyang idiharapkan idapat imembentuk 

isetiap ikepribadian iseseorang iuntuk iselalu imemiliki ijiwa isolidaritas iyang 

itinggi. iAspek iyang ikedua, iyaitu iolahraga iyang idiharapkan imembantu 

iseseorang idalam imendapatkan ikesehatan ijasmaninya, iselalu isemangat idan 

imenjadi ipribadi iyang ipemberani, ikarena iada ipepatah iyang imengatakan 

                                                             
7 Tarmadji Boedi Harsono Adi Nagroho, Sejarah Sh Terate & Persaudaraan Sejati, (Madiun: 

Yayasan Setia Hati Terate Pusat Madiun, 2013), hlm. 1. 
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i“dalam itubuh iyang isehat iterdapat ijiwa iyang ikuat”. iAspek iyang iketiga, 

iyaitu iaspek ibeladiri iyang inantinya iakan imembantu iatau imembela idiri 

isendiri idan iorang ilain idisaat iada isebuah ikekerasan iyang itidak ididasari 

idengan ihukum iatau ibiasa idisebut idengan imain ihakim sendiri. iAspek iyang 

ikeempat, iyaitu ikesenian ipada iaspek ikesenian iini iadalah isebuah 

iperkembangan iatau ipelatihan iyang itelah idiajarkan idi idalam ipencak isilat 

iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT), ibaik idalam isegi ifisik, iataupun 

ipola ipikir. iAspek iyang ikelima, iyaitu iaspek iKe-SHan iatau ikerohanian 

iyang inantinya iakan imeningkatkan ikeimanan idan iketakwaan ikepada iAllah 

iSWT ikarena idapat idiibaratkan idalam isebuah ikehidupan itanaman ipadi, 

idimana ipadi isemakin iberisi iakan isemakin imerunduk, isama ihalnya idengan 

imanusia, idimana isemakin imanusia iitu imengetahui ibanyak itentang iilmu 

iagama ipasti iakan isemakin ibertakwa ikepada iAllah iSWT idan imempunyai 

ipemikiran iyang ireligiusitas. iSehingga isetiap iaspek iyang idiajarkan idalam 

iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) isangatlah ipenting 

idalam imembentuk ikepribadian iseseorang, iagar imenjadi imanusia iyang 

iberbudi iluhur, itau ibenar idan itau isalah. iOleh isebab iitu ipembelajaran iyang 

idilakukan idalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) isudah ipasti idapat imenjadikan imanusia iyang iberperilaku ibaik idan 

imenjadi isuri itauladan idi ilingkungannya, ibaik idi ilingkungan isekolah 

imaupun ilingkungan idimana imereka itinggal.8 

Mengingat ipentingnya inilai-nilai ipendidikan iIslam, iperlu iadanya 

isarana ipembinaan ipendidikan iyang iberorientasi ipada inilai-nilai ipendidikan 

iIslam imelalui ikegiatan ipencak isilat idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarang 

iMoncol iKabupaten iPurbalingga. iNilai-nilai iyang iada imeliputi inilai 

iI‟tiqodiyyah i(keimanan), inilai ikhuluqiyyah i(akhlak), idan inilai iamaliyah. 

iPeserta iatau imurid iharus idididik iberpikir ilogis idan iprofessional isehingga 

imenjadikan ipencak isilat isebagai isarana ikegiatan iuntuk imeningkatkan 

                                                             
8Wawancara dengan Helmi Fuadi Aziz (wakil ketua Persaudaraan Setia Hati Terate desa 

baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga), pada Kamis 5 November 2020, Pukul 

15.00 WIB  
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iketaqwaan ikepada iAllah iSWT. iSehingga ipencak isilat idijadikan isebagai 

isalah isatu ialat iuntuk imenanamkan inilai-nilai ipendidikan iIslam iterhadap 

ianak ididik, ikarena idi idalam ikegiatan ipendidikan ipencak isilat iini ibanyak 

isekali iseni ipencak isilatnya iserta iterdapat inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang 

idapat idikembangkan, iseperti imeyakini ihati isanubari iadanya iTuhan, 

iberbakti ikepada ikedua iorang itua iserta ipelatih i(Guru), imempertebal irasa 

ipersaudaraan, idan imenjadi imanusia iyang iberbudi iluhur. 

Penulis imengambil ijudul iNilai-Nilai iPendidikan iIslam iPada 

iKegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi iDesa 

iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga iini iada 

ibeberapa ialasan iatau ilatar ibelakang iyaitu: 

Pertama, ipenulis imemilih ikegiatan ipencak isilat iuntuk imengatasi ihal 

hal iyang inegatif idan imenyatukan inilai-nilai iIslam ipada isiswa, iagara isiswa 

yang imengikuti ikegiatan ipencak isilat iini ibukan ihanya imengetahui idan 

memahami iakan itetapi ijuga imengamalkan ikedalam ikehidupan isehari ihari. 

Kegiatan ipencak isilat, ikalau ikita ilihat idari iluar pasti ibanyak iorang 

iyang iberfikir ibahwa ikegiatan ipencak isilat iini iidentik dengan ikekerasan, 

iyang iakan imenjadikan iperkelahian, itawuran, ipenindasan bagi iyang ilemah 

idan isebagainya. iAkan itetapi ipencak isilat ijuga mengajarkan inilai-nilai 

ipositif ipada isiswa-siswanya iuntuk pengontrolan idiri iagar ibisa 

imenyeimbangkan ikelebihannya iagar itidak melakukan ihal-hal inegatif iseperti 

iperkelahian iatau itawuran, iminum-minuman ikeras, imembunuh imaupun 

imemperkosa ikaum ilemah. 

Kedua, ialasan imengapa ipenulis ilebih imemilih ipencak isilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi ibanding ipencak isilat ilainnya.  

Karena, ipertama ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT)  

adalah iorganisasi iterbesar idi iIndonesia. iKedua iPSHT imempunyai itujuan  

mendidik imanusia iberbudi iluhur, itahu ibenar idan isalah, idan imencari 

persaudaraan. iKetiga, iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iadalah isatu-

satunya ipencak isilat iyang imenggunakan isabuk iakhir idengan ikain imori 
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(kafan), iyang imenandakan i ipencak isilat iini imemiliki ijiwa iberani imati, 

yang idimaksud iberani imati idisitu ibukan iberarti imati idengan icara ikonyol 

seperti ibunuh idiri idan ilain isebagainnya, iakan itetapi iberani imati idisini 

maksudnya iberani idiambil inyawanya ikapan isaja ioleh iAllah iSWT ikarena 

sudah imemiliki ibekal iyang icukup idengan icara imengamalkan iajaran-ajaran 

Islam idan imenjauhi ilarangan-larangannya. 

Ketiga, ialasan ipenulis imemilih ikegiatan iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate i(PSHT) idi idesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

iPurbalingga, ikarena idisana itelah imampu imengubah ipola ihidup iatau iwatak 

idimana ianggota iyang iawalnya itidak imelakukan iperintah-perintah iAllah 

iseperti isholat iwajib ilima iwaktu, ipuasa, idan ilain-lain, itidak imemiliki irasa 

itoleransi iyang ikuat iterhadap isesama idan ilingkungan, dan kurangnya rasa 

tanggung jawab. 

Dengan imengikuti ikegiatan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate i(PSHT) idi idesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iPurbalingga 

isekarang iselalu imelaksanakan iperintah-perintah iAllah iseperti isholat iwajib 

idi iawal iwaktu, ipuasa iwajib iatau isunnah idan ilain-lain, imemiliki ijiwa 

isolidaritas iyang isangat itinggi iterhadap isesama idan ilingkungan, imemiliki 

ietika imoral idan iakhlak iyang ibaik iterhadap ilingkungan isekitar, 

ibertanggung ijawab iatas isegala iyang itelah idiperbuat, idan selalu 

melaksanakanisemua iperintah-Nya idan iselalu imenjauhi larangan-Nya Dari 

isitulah ipenulis itertarik iuntuk imemilih itempat isebagai iobjek penelitian. 

B. Fokus iKajian 

Untuk imemahami ijudul iyang iada idalam iskripsi iini, imaka ipenulis 

iakan imenjelaskan iistilah iistilah idalam ijudul iskripsi idiatas isebagai iberikut:  

1. Nilai-nilai iPendidikan iIslam 

Nilai iIslam iadalah ikeberhargaan iterhadap isesuatu iyang iberkaitan 

idengan ikonsep iyang imengandung imutu idari isuatu ibimbingan iyang 

idiberikan ipendidik ikepada ipeserta ididik iterhadap iperkembangan ijasmani 

idan irohani imenuju ikepribadian iutama iberdasarkan inilai-nilai iIslam, 
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isehingga idalam imenentukan isikap, iprilaku, iucapan, idan iperbuatan 

isesuai idengan inilai-nilai iIslam. 

Nilai-nilai iIslam ipada ihakikatnya iadalah ikumpulan idari iprinsip-

prinsip ihidup, iajaran-ajaran itentang ibagaimana imanusia iseharusnya 

menjalankan ikehidupannya idi idunia iini, iyang isatu iprinsip idengan 

lainnya isaling iterkait imembentuk isatu ikesatuan iyang iutuh itidak idapat 

dipisahkan. iSedangkan inilai-nilai iIslam ibisa idiartikan iproses iseseorang 

untuk imemberikan ipemahaman itentang isifat-sifat i(hal-hal) iyang ipenting 

atau iberguna ibagi ikemanusiaan iyang iberlandaskan iajaran iAllah iyang 

diturunkan ikepada iNabi iMuhammad, isesuai idengan iAl-Qur’an idan 

hadits.9 

Pendidikan iIslam imenurut iAbdul iMujib idan iJusuf iMudzakkir 

iadalah iproses itransinternalisasi ipengetahuan idan inilai iIslam ikepada 

ipeserta ididik imelalui iupaya ipengajaran, ipembiasaan, ibimbingan, 

ipengasuhan, pengawasan idan ipengembangan ipotensi, iguna imencapai 

ikeselarasan idan ikesempurnaan ihidup idi idunia idan iakhirat.10 

Dari ipengertian inilai idan ipengertian ipendidikan iIslam, imaka 

idapat idisimpulkan ibahwa inilai-nilai ipendidikan iIslam iadalah ihal-hal 

ipenting iyang isumbernya iberasal idari iAl-Qur’an idan iHadits, idan idapat 

idijadikan ituntunan iuntuk imembentuk imanusia iberiman, ibertaqwa, 

iberilmu idan iberakhlak imulia. 

2. Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia idi idalam ibukunya 

iO’ong iMaryono, iPencak iSilat; iMerentang iWaktu, ipencak isilat iberarti 

ipermainan i(keahlian) idalam imempertahankan idiri idengan ikepandaian 

imenangkis, imenyerang idan imembela idiri, ibaik idengan isenjata iatau 

                                                             
9 Skripsi Lutfi Icke Anggraini. 2019 “ Nilai-Nilai Islam Dalam Serial Animasi Nussa 

(Analisis Narasi Tzvetan Todorov)”, Skripsi  Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Purwokerto : IAIN 

Purwokerto, hlm 7 
10 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm. 27-28. 
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itanpa isenjata. iLebih ikhusus, isilat idiartikan isebagai ipermainan iyang 

ididasari iketangkasan imenyerang idan imembela idiri, ibaik idengan iatau 

itanpa isenjata, isedangkan ibersilat ibermain idengan imenggunakan 

iketangkasan imenyerang idan imempertahankan idiri. I 

Dalam imendeskripsikan iskripsi iini ipenulis imeneliti ipada itahun 

i2020 idan imaksud idari ilembaga ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate i(PSHT) iini iadalah imerupakan isuatu iorganisasi ibesar i(Pencak 

iSilat) iyang idibangun ioleh iKi iHadjar iHardjo iOetomo i(Tokoh iPahlawan 

iKemerdekaan iIndonesia) ipada itahun i1922, iyang imempunyai itujuan 

iuntuk imenjadikan imanusia iyang iberbudi iluhur, itahu ibenar idan isalah. 

iPencak isilat iini imempunyai ilima iaspek iyang idiajarkan iyaitu; 

iPersaudaraan, iolahraga, ikesenian, ibeladiri, idan ikerohanian. 

C. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang imasalah, idapat idirumuskan ipokok 

irumusan imasalah iyaitu: iNilai-nilai iPendidikan iIslam iapa isajakah iyang iada 

iPada iKegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate idi iDesa 

iBaleraksa iKabupaten iPurbalingga? 

D. Tujuan idan iManfaat iPeneitian 

Dari irumusan imasalah itersebut idiatas imaka itujuan idan imanfaat 

iyang ihendak idicapai ioleh ipenelit iini iadalah i: 

1. Tujuan iPenelitian 

Untuk imengetahui iNilai-Nilai iPendidikan iIslam iapa isaja iyang 

iada idalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati Terate (PSHT) 

di iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarang iMocol iKabupaten iPurbalingga. 

2. Manfaat iPenelitian 

a. Bagi iPeneliti 

Untuk imengetahui idan imendiskripsikan iNilai-Nilai iPendidikan 

iIslam iyang iada idalam ikegiatan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia 

iHati iTerate idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarang iMoncol 

iKabupaten iPurbalingga. 
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b. Bagi iIAIN iPurwokerto 

1) Sebagai ipengembangan ikeilmuan, ikhususnya ibidang iTarbiyah i. 

2) Menjadi isebuah ireferensi idalam ibidang ipembelajaran idan 

imemberikan ipembelajaran idalam ipenerapan inilai-nilai 

iPendidikan iIslam iterhadap imurid-muridnya. 

c. Bagi iMasyarakat iUmum 

Untuk imemperoleh ipengalaman idan ipengetahuan itentang 

ipentingnya iperan ikegiatan ipencak isilat, ikhususnya ikegiatan ipencak 

isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT). 

E. Kajian iPustaka 

Dalam ikajiann ipustaka iini, ipenulis imerujuk ipada ibeberapa ipenelitian 

iyang ipernah idilakukan, iantara ilain: 

1. Rizki iAyu iMonitasaroh idengan iskripsi iyang iberjudul i“Nilai-Nilai 

Pendidikan iIslam iDalam iOlahraga iBeladiri iShorinji iKempo iDojo iIAIN 

Purwokerto”.11 iObjek ipenelitian iini isama idengan iyang ipenulis iteliti, 

yakni inilai-nilai ipendidikan iIslam, inamun idalam ipenelitiannya imenuju 

pada inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang iada idalam iOlahraga iBeladiri 

Shorinji iKempo iDojo iIAIN iPurwokerto. iSedangkan ipenulis imenekankan 

pada inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang iada ipada ipencak isilat 

Persaudaraan iSetia ihati iTerate idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarang 

Moncol iKabupaten iPurbalingga. 

2. Vinna iAgustin, idengan iskripsi iyang iberjudul i“Nilai-Nilai iPendidikan 

Karakter iDalam iKegiatan iEkstrakurikuler iSepak iBola idi iSDN i2 

Bedikulon iBungkal iPonorogo”.12 iObjek ipenelitian iini isama idengan iyang 

penulis iteliti, iyakni inilai-nilai ipendidikan, inamun idalam ipenelitiannya 

menuju ipada inilai-nilai ipendidikan ikarakter idalam ikegiatan 

                                                             
11Rizki Ayu Monitasarohdengan skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Olahraga Beladiri Shorinji Kempo Dojo IAIN Purwokerto”, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto, 

2015) 
12 Vinna Agustin, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak 

Bola di SDN 2 Bedikulon Bungkal”,(Ponorogo: Skripsi IAIN, 2019) 



10 
 

 
 

ekstrakurikuler isepak ibola idi iSDN i2 iBedikulon iBungkal iPonorogo. 

Sedangkan ipenulis imenekankan ipada inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang 

ada ipada ipencak isilat iPersaudaraan iSetia ihati iTerate idi iDesa iBaleraksa 

Kecamatan iKarang iMoncol iKabupaten iPurbalingga. 

3. Dwi iNur iSahid, idengan iskripsi iyang iberjudul i“Nilai-Nilai iPendidikan 

Karakter idalam iEkstrakurikuler iHadrah idi iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri 

iPajangan iBantul”.13 iObjek ipenelitian iini isama idengan iyang ipenulis 

iteliti, iyakni inilai-nilai ipendidikan, inamun idalam ipenelitiannya imenuju 

ipada inilai-nilai ipendidikan ikarakter idalam iekstrakurikuler ihadrah idi 

iMadrasah iIbtidaiyah iNegeri iPajangan iBantul. iSedangkan ipenulis 

imenekankan ipada inilai-nilai ipendidikan iIslam ipada ipencak isilat 

iPersaudaraan iSetia ihati iTerate idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarang 

iMoncol iKabupaten iPurbalingga. 

4. Muhammad Shohibul Faza, Syafiq Ubaidilla idengan ijurnal iyang iberjudul 

i“Urgensi Nilai-Nilai iPendidikan iIslam iDalam iKegiatan Pencak Silat 

Gasmi di Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri”.14 iObjek 

penelitian iini isama idengan iyang ipenulis iteliti, iyakni inilai-

nilaiipendidikan iIslam, inamun idalam ipenelitiannya imenuju ipada inilai-

nilai ipendidikan iIslam iyang iada ipada iKegiatan Pencak Silat Gasmi di 

Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri. iSedangkan ipenulis 

menekankan ipada inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang iada ipada ipencak 

silat iPersaudaraan iSetia ihati iTerate idi iDesa iBaleraksa iKecamatan 

Karang iMoncol iKabupaten iPurbalingga. 

F. Sitematika iPembahasan i  

Sistematika ipembahasan imerupakan ikerangka idari ipenelitian 

imemberikan ipetunjuk imengenai ipokok i– ipokok ipermasalahan iyang iakan 

                                                             
13Dwi Nur Sahid, “Nilai-Nilai Pendidikan karakterdalamEkstrakurikuler Hadrah di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pajangan Bantul Islam”, (Yogyakarta : Skripsi UIN, 2015) 
14Muhammad Shohibul Faza, Syafiq Ubaidilla idengan ijurnal iyang iberjudul i“Urgensi 

Nilai-Nilai iPendidikan iIslam iDalam iKegiatan Pencak Silat Gasmi di Pondok Pesantren Al-

Mahrusiyah Lirboyo Kediri”, (Jawa Timur: Jurnal IAIN Tribakti Kediri,2020)  
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idibahas idalam ipenelitian. iAdapun isusunan isistematika ipembahasan 

ipenelitian iini idibagi imenjadi ilima ibab, idengan isistematika isebagai iberikut. 

Bab iI i(satu) iadalah ipendahuluan iyang imeliputi: ilatar ibelakang 

imasalah, ifokus kajian, irumusan imasalah, itujuan idan imanfaat ipenelitian, 

ikajian ipustaka, imetode ipenelitian, isistematika ipembahasan.  

Bab iII i(dua) imerupakan ilandasan iteoritis iPertama; iNilai- iNilai 

Pendidikan iIslam iyang imeliputi; iPengertian iNilai-Nilai idan iPendidikan 

Islam, Macam-macam Nilai Pendidikan Islam, iTujuan iNilai-Nilai iPendidikan 

Islam, iSumber-Sumber iNilai-Nilai iPendidikan iIslam, idan iDasar-Dasar Nilai-

Nilai iPendidikan iIslam. iKedua; iPencak iSilat iyang imeliputi; iPengertian 

Pencak iSilat, iSejarah iPencak iSilat, iTujuan iPencak iSilat, idan iAspek iDasar 

Pencak iSilat. iKetiga, iNilai-nilai iPendidikan iIslam ipada iPencak iSilat. 

Bab iIII i(tiga) imenjelaskan itentang imetode ipenelitian iyang iberisi 

jenis ipenelitian, ilokasi ipenelitian, iobjek idan isubjek ipenelitian, imetode 

pengumpulan idata, idan imetode ianalisis idata. I 

Bab iIV i(empat) imenjelaskan itentang ipembahasan ihasil ipenelitian 

yang imeliputi iGambaran iUmum iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate i(PSHT), iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

DesaiBaleraksa iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten iPurbalingga, idan 

Analisis Data.  

Bab iV i(lima) iberisi itentang ipenutup, iyang imeliputi itentang 

kesimpulan, idan isaran-saran. iSedangkan ibagian iakhir idari ipenelitian iini 

berisi itentang idaftar ipustaka, ilampiran-lampiran, idan idaftar iriwayat ihidup. 

 

 

 

 

BAB iII 
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NILAI-NILAI iPENDIDIKAN iISLAM iDALAM iKEGIATAN 

iPENCAK iSILAT 

A. Nilai-Nilai iPendidikan iIslam 

1. Nilai-Nilai idan iPendidikan iIslam 

a. Nilai-nilai 

Nilai imenurut iCheng, iadalah isesuatu iyang imemiliki ipotensi 

idalam iarti iterdapatnya ihubungan iyang iharmonis idan ikreatif, 

isehingga imempunyai ifungsi isebagai ipenyempurna imanusia, 

isedangkan ikualitas imerupakan iatribut iatau isikap iyang iseharusnya 

idimiliki.15 iJadi idapat idikatakan ibahwa inilai iadalah isesuatu iyang 

imenyempurnakan imanusia iyang ididalamnya iterdapat ikualitas isebagai 

iatribut iatau ihal iyang ipasti idimiliki ioleh imanusia iitu isendiri. 

Sedangkan iMenurut iRohmat iMulyana idalam ibukunya iyang 

iberjudul iMengartikulasikan iNilai iPendidikan, isegala isesuatu iyang 

iharus idipegang ioleh isemua imanusia isecara ipribadi, idan imerupakan 

ipedoman iyang iditerapkan idalam iberperilaku iadalah ipengertian idari 

inilai. iNilai ijuga idisebut isebagai iunit ikognitif iyang imempunyai 

ifungsi iuntuk imenimbang iperilaku idengan iskala ibaik, iburuk, ibenar, 

isalah, idan ibenar. iNilai iberkaitan idengan i"apa iyang iseharusnya" 

idaripada i"apa iadanya".16. 

Nilai ijuga idapat idimaknai isebagai isalah isatu ijenis inilai iyang 

imenjadi idasar iatau ifondasi idari iperbuatan iseseorang iatau 

isekelompok iorang iatas idasar ipertimbangan iatau ikeyakinan ibahwa 

isesuatu iitu idianggap ibenar imenurut iagama, iyang imemuat icatatan-

catatan iyang iakan idikerjakan. iatau iditinggalkan.17 iJadi idapat 

                                                             
15 Halimatussa’diyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural”, (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 11 
16 Rohmat Mulyana, “Mengartikulasikan Pendidikan Nilai”, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 21. 

 
17 Halimatussa’diyah,”Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural”, (Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 11-12 
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dipahami ibahwa inilai imerupakan isesuatu iyang imenjadi idasar isuatu 

perbuatan, iyang ididalamnya imengandung iperintah iuntuk idilakukan 

atau iditinggalkan. 

b. Pendidikan iIslam 

Menurut iDrs.Ahmad iD. iMarimba: iPendidikan iIslam idiartikan 

sebagai ibimbingan iyang imenyangkut ijasmani idan irohani, iyang 

didasarkan ipada ihukum-hukum iagama iIslam, iguna imembentuk 

kepribadian iyang idianggap iutama iberdasarkan iagama iIslam. iDimana 

beliau isering imenegaskan ibahwa ikepribadian iyang idianggap iutama 

yaitu isebagai iistilah idari ikepribadian imuslim, iyaitu ikepribadian iyang 

memiliki inilai-nilai iagama iIslam, idan ibertanggung ijawab isesuai 

dengan inilai-nilai iIslam.18 iBerdasarkan iparadigma itersebut idapat 

diartikan ibahwa ipendidikan iIslam iadalah iproses ipembentukan 

kepribadian imuslim iyang ididalamnya imengandung inilai-nilai iagama 

Islam. 

Menurut imusthafa iAl-Ghulayani: iPendidikan iIslam imerupakan 

proses ipenanaman iahlak iyang imulia ike idalam ijiwa ianak idalam masa 

pertumbuhannya idan iselalu imenyiraminya idengan iair ipetunjuk idan 

nasihat, isehingga inantinya ianak itersebut imempunyai iakhlak iyang 

menjadikan isalah isatu ikemampuan i(meresap idalam) ijiwanya 

kemudian imembuahkan ihasil berwujud ikeutamaan, ikeabaikan idan 

cinta ibekerja iuntuk ikemanfaatan itanah iair.19 

Menurut iMuhammad iSA. iIbrahim i(kebangsaan iBangladesh) 

Pendidikan iIslam iadalah: iIslamic ieducation iin itrue isense iof ithe lern, 

is ithe isystem iof ieducation iwhice ienable ia iman ito ilead ihis ilife 

according ito ithe iIslamic iideolofy, iso ithat ihe imay ieasly imould ihis 

life iin iaccordance iwhit itenets iof iIslam i(pendidikan iIslam idalam iarti 

yang isesungguhnya iadalah isuatu isistem ipendidikan iyang 

                                                             
18 Rosmiyati Aziz, “Ilmu Pendidikan Islam”,(Yogyakarta: Sibuku, 2016), hlm 4 
19 Rosmiyati Aziz, “Ilmu Pendidikan Islam”,(Yogyakarta: Sibuku, 2016), hlm 5 
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memungkinkan iseseorang idapat imenjalani ihidupnya isesuai idengan 

ideologi iIslam, isehingga idengan imudah iia idapat imembentuk 

hidupnya isesuai idengan iajaran iIslam.20 iDalam ipandangan itersebut 

dapat idipahami ibahwa ipendidikan iIslam iadalah isuatu isistem, iyang 

didalamnya iterdapat ikomponen-komponen iyang isaling iberhubungan, 

dan ijuga iunsur iyang iberkesinambungan idan isaling imempengaruhi 

satu isama ilain. 

Menurut Oemar Muhammad at-Toumy ial-Syaebany, ipendidikan 

Islam imerupakan isebuah iupaya iyang idilakukan idengan itujuan iuntuk 

mengubah itingkah ilaku isuatu iindividu idalam ikehidupan ipribadi iatau 

kehidupan isosial idan ikehidupan idi alam sekitarnya melalui ipendidikan. 

Pendidikan iIslam dapat idipahami isebagai isuatu iusaha iuntuk 

mengubah itingkah ilaku iindividu idalam ikehidupan ipribadinya atau 

kehidupan ikemasyarakatannya idan ikehidupan idalam ialam sekitarnya 

melalui ikependidikan.21 

Pengertian iPendidikan iIslam isecara isederhana iadalah iyang 

“bewarna” iIslam. iMaka idapat idipahami ibahwa ipendidikan iyang 

Islam iialah ipendidikan iyang iberdasar ipada iajaran-ajaran idan inilai-

nilai iIslam. iDengan idemikian, inilai-nilai iajaran iIslam iitu isangat 

mendasari idan imewarnai iseluruh iproses ipendidikan.22 

Pendidikan iIslam imenurut iArmai iArief idiartikan isebagai suatu 

elemen iyang isama isekali itidak idapat idipisahkan iantara isatu idengan 

yang ilain, ikarena ipada idasarnya iPendidikan iIslam iadalah tansformasi 

nilai-nilai iIslam isebagai iesensi idan iimplikasi idiri idari isegala ibentuk 

aspek ikehidupan. i23  

                                                             
20 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm. 25. 
21 M. Bashori Muchsin dkk, “Pendidikan Islam Humanistik”, (Bandung: PT. Refika ditama, 

2010). Hlm 5. 
22 Heri Gunawan, “Pendidikan Islam Kajian Teori dan Pemikiran Tokoh”, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014)., hlm. 1 
23 Rosmiaty Aziz, “Ilmu Pendidikan Islam”, ( Yogyakarta, 2019), hlm. 10 
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Dari iberbagai ipendapat iyang itelah idipaparlan ioleh ipara iahli, 

dapat idipetik isebuah ikesimpulan ibahwa iPendidikan iIslam iyaitu suatu 

usaha iyang idilakukan, ibaik ioleh isetiap iindividu imaupun imasyarakat 

dalam iberproses iuntuk imembentuk isuatu ikepribadian iyang ilebih ibaik 

dan isesuai idengan iyang itelah idiajarkan ioleh iRasulullah iSAW, iyang 

diajarkan isampai isaat iini ioleh ipara ipendidik, ibaik idalam ilingkup 

formal imaupun inonformal idan iinformal, iseperti iguru agama, tokoh 

agama, idan iorang itua ikita isendiri, iserta ipelatih iatau iguru idi suatu 

kegiatan. 

2. Macam- Macam iNilai-Nilai iPendidikan iIslam 

Setiap aspek pendidikan Islam mengandung nilai-nilai agama yang 

dapat memberi petunjuk bagi setiap manusia. Nilai-nilai ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai pedoman hidup yang dipahami dari Al-Qura’an dan hadist 

Nabi SAW.  

Bentuk-bentuk nilai pendidikan Islam yaitu: Nilai pendidikan 

I’tiqodiyyah, nilai pendidikan khuluqiyyah dan nilai pendidikan amaliyah24. 

Dari macam-macam nilai pendidikan Islam, maka peneliti ini akan membahas 

macam macam nilai-nilai pendidikan sebagai berikut: 

1) Nilai Pendidikan Keimanan atau I’tiqodiyyah 

Nilai I’tiqodiyyah adalah nilai yang barhubungan dengan  

pendidikan kemimanan juga disebut dengan aqidah.25 Aqidah merupakan 

ajaran tentang keimanan terhadap ke-Esaan Allah SWT. Aqidah menurut 

bahasa berasal dari kata ‘aqoda yang berarti ikatan atau keterkaitan, atau 

dua utas tali dalam satu buhul yang tersambung. Sedangkan menurut istilah 

aqidah adalah keimanan atau keyakinan seseorang terhadap Allah SWT 

yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya dengan segala sifat 

                                                             
24 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm. 36-37 
25 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006),  hlm. 36 
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dan perbuatan-Nya.26 Islam berpegang teguh kepada ketauhidan, yakni 

meyakini adanya Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, baik sifat maupun 

perbuatan-Nya, segala persoalan dalam ajaran Islam dapat dipecahkan 

dengan kunci iman kepada Allah.  

2) Nilai Pendidikan Akhlak atau Khuluqiyyah 

Nilai ini tentunya berkaitan dengan akhlak atau etika, yang 

mempunyai tujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan 

menghiasi diri dari perilaku terpuji.27 Secara bahasa akhlak berasal dari 

kata khuluqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi akhlak adalah 

tingkah laku yang dibuat. 

3) Nilai Pendidikan Amaliyah 

Amaliyah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tata 

cara amal, seperti sholat, zakat, puasa dan seluruh hukum-hukum 

amaliyah. Pengertian amaliyah menurut Abdul Mujib yaitu segala apa 

yang berhubungan dengan tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan 

dengan pendidikan, ibadah, maupun muamalah.28 

Nilai amaliyah ini berkaitan dengan tingkah laku sehari hari yaitu yang 

berhubungan dengan: 

a. Ibadah 

Kata ibadah adalah bahasa arab yang artinya pengabdian, 

penyembahan, merendahkan diri atau doa. Sedangkan secara istilah 

ibadah adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang sebagai usaha 

menghubungkan dan mendekatkan dirinya kepada kepada Allah SWT 

sebagai Tuhan yang disembah.29  

                                                             
26 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam: Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2003), hlm 110-111 
27 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm 36 
28 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm 36 
29 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam: Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2003), hlm 144 
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Pendidikan ini terdiri dari hubungan antara manusia dengan 

Allah SWT, seperti sholat, puasa, zakat, dan nadzar yang mempunyai 

tujuan untuk aktulisasi nilai ‘ubudiyah.30. Dilihat dari segi dan sifatnya 

ibadah dapat dibagi menjadi 5 kategori, yaitu: 

a) Ibadah dalam bentuk lisan atau perkataan, seperti dzikir, berdoa, 

memuji Allah dengan mengucapkan Alhamdulillah dan membaca 

AlQur’an. 

b) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, 

seperti membantu atau menolong orang lain. 

c) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan wujudnya 

seperti shalat, puasa, zakat dan haji. 

d) Ibadah yang carapelaksanaannya berbentuk menahan diri, seperti 

puasa I’tikaf, ihram 

e) Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak, seperti memaafkan orang 

lain yang telah melakukan kesalahan atau membebaskan orang 

yang berhutang dari kewajiban membayar. 

b. Mu’amalah  

  Mu’amalah membuat hubungan antara sesama manusia baik 

secara individu maupun institusional.31 

3. Tujuan iNilai-Nilai iPendidikan iIslam 

Dalam segala iproses iatau ikegiatan iyang idilakukan idalam 

ipendidikan itentunya iharus idilakukan idengan isadar idan imempunyai 

itujuan iyang ijelas. iTujuan iitu isendiri idiartikan isebaga isesuatu iyang 

idiharapkan itercapai isetelah iusaha iatau ikegiatan iitu iselesai. iTujuan 

iPendidikan iIslam iialah imenanamkan isikap itaqwa idan iakhlak imulia 

                                                             
30 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm. 36 
31  Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2006), hlm.36 
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iserta imenegakan ikebenaran idalam irangka imembentuk imanusia iyang 

iberkepribadian iyang ibaik idan iberbudi iluhur imenurut iajaran iIslam.32 

Tujuan ijuga idiartikan isebagai i isesuatu iyang inantinya idiharapkan 

itercapai iketika iusaha iatau ikegiatan iselesai. iSehingga ikarena 

ipendididkan iadalah isuatu iusaha idan ikegiatan iyang imempunyai iproses 

idengan itahap-tahap idan itingkatan, imaka itujuannya ipun ibertahap idan 

ibertingkat.33 iMenurut iUmar iMuhammad iAt-Taumi iAsh iShaibani, itujuan 

ipendidikan iIslam iadalah i imerubah itingkah ilaku isetiap iindividu idalam 

ikehidupan pribadi, ikehidupan imasyarakat, idan ialam isekitar, melalui 

iproses ipendidikan iserta ipengajaran iyang ibersumber idari iAl-Quran idan 

iHadist.34 

4. Sumber-Sumber iNilai-Nilai iPendidikan iIslam 

Segala iusaha, iaktivitas, idan iperbuatan iyang idilakukan idengan 

sengaja iuntuk imencapai isuatu itujuan iharus imemiliki idasar iatau ipijakan 

yang ibenar idan ikokoh. iSehingga inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang iada 

pada ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi 

Desa iBaleraksa iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten iPurbalingga Dasar 

atau ilandasannyaiiterdapat idalam iAl-Qur’an idan iSunnah Nabi Muhammad 

iSAW iyang idikembangkan idengan iijtihad, ial imaslahah al imursalah, 

iistihsan, iqiyas, idan isebagainya. 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an iadalah ifirman iAllah iSWT iyang iberupa iwahyu 

iyang iditurunkan ikepadan iNabi iMuhammad iSAW imelalui imalaikat 

iJibril, idan idijadikan isebagai ipedoman ihidup ibagi iumat imanusia 

iserta imembacanya ibernilai iibadah. iDi idalam iAl-Qur’an iterkandung 

iajaran iajaran idasar iyang idapat idikembangka isebagai ikebutuhan 

                                                             
32Moh. Roqib, “Ilmu Pendidikan Islam; Perkembangan Integratif di Sekolah, Keluarga dan 

Masyarakat”, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 25 
33 Rosmiaty Aziz, “ Ilmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: sibuku, 2019) hlm.26 
34 Bukhari Umar, “Hadits Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadits”, (Jakarta: Amzah, 

2012), hlm. 28. 
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idalam isegala iaspek ikehidupan imelalui iijtihad. iAjaran iyang 

iterkandung idalam iAl-Qur’an iterdapat idua ibuah iprinsip iutama, iyaitu 

iyang iberkaitan idengan ikeimanan iatau iyang idisebut idengan iaqidah, 

idan iyang iberkaitan idengan iamal iatau ibiasa idisebut idengan 

isyariah. Semua iamal iperbuatan imanusia idalam ihubungannya idengan 

iAllah, idengan idirinya isendiri, idengan imanusia isesamanya 

i(masyarakat), dengan ialam idan ilingkungannya, idengan imakhluk 

ilainnya, itermauk idalam iruang ilingkup iamal isaleh i(syari’ah). iIstilah 

iyang isering idijumpai idalam imembicarakan ilmu itentang isyari’ah iini 

iialah; iibadah iuntuk iperbuatan iyang ilangsung iberhubungan idengan 

iAllah, isedangkan imu’amalah i idijadikan isebagai iistilah iuntuk 

iperbuatan iyang iberhubungan iselain idengan iAllah iSWT, idan iakhlak 

idijadikan isebagai iistilah iuntuk iperbuatan iyang iberkaitan idengan 

ietika idan ibudi ibekerti idalam ipergaulan.35 

b. As-Sunnah 

As-sunnah imenurut ibahasa iartinya iperkataan, iperbuatan iatau 

ipengakuan iRasul iAllah iSWT. iYang idimaksud idengan ipengakuan 

iadalah isuatu ikejadian iatas iperbuatan iseseorang iyang idiketakui ioleh 

iRasulullah iSAW idan ibeliau imembiarkan iperbuatan iatau ikejadian 

iitu iberjalan. iSunnah ijuga idiartikan isebagai isumber iajaran ikedua 

isetelah iAl-Qur’an. iSunnah iberisi itentang iaqidah idan isyari’ah, idi 

idalam isunnah imengandung ipedoman i(petunjuk) isebagai 

ikemaslahatan iumat imanusia idalam isegala iaspek ikehidupannya, 

iuntuk imembimbing iumat iagar imenjadi imanusia iyang ibertaqwa.36 

Oleh isebab iitu isunnah imerupakan idasar iatau ilandasan ikedua 

idalam imetode ipembentukan ikepribadian iumat iIslam. iSunnah iselalu 

iselalu imembuka ikemungkinan iberkembangnya itafsir. iOleh ikarena 

                                                             
35 Zakiah Daradjat, dkk, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm.19-

20 
36Zakiah Daradjat, dkk, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 20-
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iitu, iijtihad isangat idiperlukan idalam imemahaminya itermasuk isunnah 

iyang ibekenaan idengan ipendidikan. 

c. Ijtihad 

Ijtihad iadalah iistilah iahli ifiqh i(fuqaha‟) iyang iberakar idari 

kata ijahada iyang iberarti ial-masyaqqah i(yang isulit) idan ibadzl ial-

wus‟I ithaqati i(mobilisasi ikemampuan idan ikekuatan). iSa‟id ial-

Taftani imemberikan iarti iijtihad idengan itahmil ial-juhdi(kearah iyang 

membutuhkan ikeikhlasan), iyaitu imobilisasi isegenap ikemampuan idan 

keikhlasan iserta ikekuatan iuntuk imencapai iapa iyang imenjadi itujuan 

sampai ipada ipuncaknya. iditujusampai ipada ibatas ipuncaknya. iDalam 

istilah ilain iijtihad idisebut isebagai icara iberfikir idengan menggunakan 

semua iilmu iyang idimiliki ioleh iahli isyari’t iIslam iuntuk imenegakan 

atau imentapkan ihukum-hukum isyari’at iIslam idalam ihal-hal iyang 

belum iditegaskan ihukumnya idalam iAl-Qur’an idan iSunnah.37 

5. Dasar-Dasar iNilai-Nilai iPendidikan iIslam 

a. Dasar iIdeal 

Dasar iyang iIdeal iialah idasar idari ifalsafah inegara, iyaitu 

ipancasila, idengan isila ipertamanya iKetuhanan iYang iMaha iEsa. 

iArtinya iseluruh ibangsa iIndonesia iharus iberiman ikepada iTuhan 

iYang iMaha iEsa iatau idengan ikata ilain iharuslah iberagama idan 

iberTuhan. iDasar iideal iini imerupakan isumber ikebenaran idan 

ikekuatan i(kebenaran iuniversal) iyang iakan idisepakati ioleh isemua 

ipihak, idan idapat imengarah ipada itujuan ibersama idan inantinya 

idapat imenilai isemua ikegiatan idan iproses ipendidikan.38  

b. Dasar iStruktural 

Dasar iStruktural ipendidikan idi iIndonesia iadalah iUUD i1945, 

i“mencerdaskan ikehidupan ibangsa….”. iperwujudan itujuan itersebut 

                                                             
37 Muhammad Muntahibun Nafis, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta:Teras, 2011), hlm. 

45-46. 
38 Muhammad Muntahibun Nafis, “ Ilmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Teras,2011), hlm. 
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itertuang idalam iamandemen ipasal i31 iUUD i1945 iyang iberupa ipasal 

i31 iayat i(1)sampai iayat i(5) iyang iberbunyi:39 

1) Setiap iwarga inegara iberhak imendapatkan ipendidikan. 

2) Setiap iwarga inegara iwajib imengikuti ipendidikan idasar idan 

pemerintah iwajib imembiayainya 

3) Pemerintah imenyelenggarakan idan imengusahakan isatu isistem 

pendidikan inasional iyang imeningkatkan ikeimanan idan iketaqwaan 

serta iakhlak imulia idalam irangka imencerdaskan ikehidupan bangsa 

yang idiatur idengan iundang-undang 

4) Negara imemprioritaskan ianggaran ipendidikan isekurang kurangnya 

20% idari ianggaran ipendapatan ibelanja idaerah iuntu memenuhi 

kebutuhan ipenyelenggaraan ipendidikan inasional. 

5) Pemerintah imemajukan iilmu ipengetahuan idan itekhnologi idengan 

menjunjung itinggi inilai iagama idan ipersatuan ibangsa iuntuk 

kemajuan iperadaban iserta ikesejahteraan iumat. 

B. Pencak iSilat i 

1. Pengertian iPencak iSilat 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ipencak isilat iberarti 

ipermainan (ketrampilan) idalam imempertahankan idiri idengan 

ikemampuanmenangkis, imenyerang idan imempertahankan idiri, ibaik 

idengan isenjata iatau itanpa isenjata. iLebih ispesifiknya, isilat idiartikan 

isebagai ipermainan iyang ididasarkan ipada iketangkasan imenyerang idan 

imempertahankan idiri, ibaik idengan iatau itanpa isenjata, isedangkan 

ibersilat iadalah ipermainan idengan imenggunakan iketangkasan imenyerang 

idan imempertahankan idiri.40 

Pencak isilat iadalah iproduk ibudaya ilokal iyang iasalnya idari 

ikerangka ikeluarga imelayu. iTerkait idengan inamanya iyaitu, iberasal idari 

                                                             
39 Zaini, “Landasan Kependidikan”, (Yogyakarta : Mistaq Pustaka, 2011), hlm 90 
40O‟ong Maryono, “Pencak Silat; Merentang Waktu”, (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 

hlm. 4. 
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idua ikata, ipencak idan isilat, iada iyang iberpandangan ibahwa ipencak idan 

isilat imempunyai iarti iyang isama, iada ijuga ipihak iyang iberpandangan 

ibahwaa ipencak idan isilat iitu imempunyai iarti iyang iberbeda.41 

Dari ipernyataan idiatas idapat idiambil ikesimpulan ibahwa ipencak 

isilat ibukan iberasal idari isatu imakna iatau imempunyai imakna iyang 

isama, itetapi ipencak idan isilat iitu imempunyai iarti iyang iberbeda isatu 

isama ilain,ibiasanya idiibaratkan iseperti ijazad idan iroh. iDimana ipencak 

imenjadi ijazadnya idan isilat imenjadi irohnya, iyang isaling imelengkapi 

isatu isama ilain. iPencak isilat imerupakan igerak imenyerang, imenangkis, 

idan icara ibertahan iyang isempurna iyang ibersumber idari ijazad idan 

irohani iyang imemiliki ikekuatan itertinggi iyang imempunyai ikegunaan 

iuntuk ikeselamatan idiri isendiri idan iorang ilain. 

2. Sejarah iPencak iSilat i 

Merintis isejarah ipencak isilat idari iawal ihingga isekarang itidaklah 

mudah, ikarena ibahan itertuulis isangat iterbatas idan iinformasi ilisan iyang 

didapat idari itokoh ipencak isilat ibelum idapat imenjawab isecara ituntas 

semua iteka-teki iyang iada. iSecara ikhusus, isulit iuntuk imenentukan iasal 

usul ipencak isilat, idan imenjelaskan ikapan idan idari imana ipencak isilat 

berasal, ibagaimana iperkembangan idimulai, idan isiapa iyang ipertama 

menyebarkannya. iNamun, isebagian ipara iahli ipercaya ibahwa iorang 

melayu imenciptakan idan imulai imenggunakan iilmu ibeladiri iini ipada 

masa ipenjajahan. iKonon ipada imasa iitu, imanusia iharus imenghadapi 

alamiyang ikeras iuntuk ibertahan ihidup idengan imelawan ibinatang yang 

ganas. iKarena itidak iada isenjata, imanusia imengembangkan igerakan-

gerakan ibeladiri. iKata isalah isatu ipendekar, isesepuh idan ipendiri iIkatan 

Pencak iSilat iIndonesia i(IPSI), iMarijun iSudirohadiprojo i: i“Keganasan 

berbagai ibinatang ibuas iyang ipada iwaktu iitu imasih ibanyak iterdapat idi 

pulau-pulau iyang imereka idiami iselalu imengancam ikelangsungan ihidup 

mereka. iDalam imenghadapi iserangan iberbagai ijenis ibinatang ibuas iitu, 
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mereka iperhatikan igerakan-gerakan iyang idilakukan ioleh ibinatang iyang 

menyerang imereka. iDari icara iberkelahi idengan imeniru igerakan-gerakan 

berbagai jenis ibinatang iinilah itercipta igerakan-gerakan ibeladiri ipencak 

silat. iMisalnya igerakan-gerakan ipencak isilat iyang imeniru igerakan-

gerakan ikera, iular, iharimau, idan iberbagai ijenis ibinatang ilainnya. iItulah 

sebabnya ikemudian itimbul iberbagai ialiran ipencak isilat iyang idisesuaikan 

namanya idengan inama ibinatang, inama itempat, iatau inama ipulau.”42 

3. Tujuan iPencak iSilat 

Pencak isilat ipada idasarnya isangat iberguna ibagi isetiap imanusia, 

ikarena iselain iuntuk imelatih ifisik imenjadi isehat idan icerdas idalam 

ibeladiri, ijuga iuntuk imelatih ijiwa iatau ikepribadian iseseorang iuntk 

imembentuk imanusia imenjadi iinsan iyang iseutuhnya idan iberkualitas, ihal 

iini idisebutkan ibeberapa itujuan idari ipendidikan idengan ikegiatan ipencak 

isilat iyang idikutip ioleh iNotosoejitno idi idalam ibukunya iyang iberjudul 

iKhaszanah iPencak iSilat iantara i:43 

a. Memiliki isifat idan isikap iyang itabah idan ibertakwa iserta itaat ikepada 

Tuhan iyang imaha iEsa. 

b. Memiliki ikepribadian iyang iterpuji idan imemiliki ikecintaan iterhadap 

ibudaya iBangsa. 

c. Tangkas idan ienergik iserta imempunyai irasa ikepercayaan idiri. 

d. Dapat imengontrol idiri idan ikeperluan ipribadi, imenjaga imartabat idiri 

dan idisiplin iserta imemiliki itanggungjawab idalam ikehidupan isosial. 

e. Selalu imenjunjung itinggi ikejujuran, ikebenaran, idan ikeadilan iserta 

kuat idalam imenghadapi icobaan idan igodaan. 

f. Selalu imenghormati ikepada isesama imanusia, imemberikan iteladan 

iyang ipositif iserta ibersikap idamai idan iramah. 

                                                             
42O‟ong Maryono, “Pencak Silat; Merentang Waktu”, (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 

hlm. 33-34 
43Notosoejitno, “Khazanah Pencak Silat”, (Jakarta: CV. Sugeng Seto, 1997), hlm. 104-105 
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g. Memiliki irasa ipeka iterhadap ikehidupan isosial iyang tinggi, terbiasa 

imembantu iorang iyang isedang ikesusahan iatau kesulitan. i 

h. Selalu imenanamkan isikap irendah ihati, iramah idan isopan idalam 

berbicara idan iberbuat iserta iberinteraksi isosial. 

i. Memiliki irasa iberjiwa ibesar, iberani, imawas idiri idan imengoreksi idiri 

sendiri 

j. Selalu imengutamakan ikepentingan iumum idaripada pribadi, selalu 

mensosialisasikan ipengetahuan yang berguna di masyarakat 

k. Selalu ioptimis iserta itidak imudah iputus iasa idan iikhlas iketika 

menghadapi isegala icobaan idan imasalah idalam ikehidupan. 

l. Membiasakan isikap isuka idan irela iberkorban idemi ikepentingan 

bersama, 

m. Menentang isegala ikegiataniyang imengganggu ikeamanan, iketertiban 

dan iketentraman iserta meningkatan ikesejahteraan imasyarakat.  

C. Aspek Ajaran Pencak Silat  

Pencak silat adalah sarana dan materi untuk membentuk manusiamanusia 

yang mampu melaksanakan perbuatan dan tindakan yang bermanfaat dalam 

rangka menjamin keamanan dan kesejahteraan bersama. Pencak silat mempunyai 

4 aspek ajaran pencak silat, yakni membentuk mental spiritual dan pembentukan 

kepribadian, pengembangan aspek bela diri, pengembangan seni, dan 

pengembangan olahraga.44   

a. Aspek mental spiritual dan Kepribadian  

Pencak silat mengajarkan pengenalan diri pribadi sebagai insan atau 

mahluk hidup yang percaya adanya kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Pencak silat membangun dan mengembangkan kepribadian dan karakter 

mulia seseorang.45 Pencak silat juga merupakan sarana yang ampuh untuk 

pembinaan mental spiritual, terutama untuk mewujudkan budi pekerti yang 

                                                             
44 O‟ong Maryono, “Pencak Silat; Merentang Waktu”, (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 

hlm. 412 
45 Naharsari, “Olahraga Pencak Silat”, (Jakarta: Ganeca Exact,2008) hlm, 10 
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luhur. Pencak silat telah menunjukkan jati dirinya dan telah terbukti 

membentuk kepribadian yang kokoh bagi para pengikutnya. Tidak hanya 

pembinaan terhadap olahraganya, seni, dan bela diri semata, melainkan dapat 

mengembangkan watak luhur, sikap ksatria, percaya diri sendiri dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Seorang pesilat harus menjaga, melestarikan, dan mengembangkan 

nilai-nilai dasar seperti ketekunan, kesabaran, kejujuran, kepahlawanan, 

kepatuhan dan kesetiaan, serta memberi landasan apa yang boleh dan apa 

yang tidak boleh dilakukan kepada warga masyarakat. 46 

Hal ini bertujuan untuk mewujudkan cita-cita kemanusiaan dan 

kemasyarakatan yang luhur sesuai nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

penduduk setempat. Menurut pandangan masyarakat rumpun Melayu, yang 

menjadi sumber asal pencak silat, dalam hidup manusia memiliki kedudukan 

sebagai mahluk Tuhan, mahluk individu, mahluk sosial, dan mahluk alam 

semesta.47   

Dalam dunia pendidikan pencak silat akan sangat membantu 

membentuk kader bangsa yang berjiwa patriotik, kepribadian luhur, disiplin 

dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.48 Karena dalam pengajaran pencak 

silat siswa di gembleng dan diasah tidak hanya fisik tapi mental agar 

terbentuklah manusia yang berbudi pekerti luhur tahu benar dan salah, serta 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu juga terdapat dalam Al 

Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 13 , yang didalamnya menerangkan uraian 

tentang prinsip dasar hubungan antar manusia.49  

b. Pengembangan aspek bela diri  

Pada zaman Rasulullah SAW, perlu adanya persiapan dalam 

menghadapi musuh-musuh Islam, perintah mempersiapkan kekuatan 

                                                             
46 Sucipto, “Materi Pokok Pencak Silat”,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009) hlm. 21 
47 O‟ong Maryono, “Pencak Silat; Merentang Waktu”, (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 

hlm. 250 
48 Sucipto, “Materi Pokok Pencak Silat”,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009) hlm. 21 
49 Shihab, Quraish, “Tafsir al-Misbah;Pesan Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) hlm. 260 
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ditafsirkan oleh Rasulillah SAW dengan panah dan ketrampilan memanah 

(HR, Muslim melalui Uqbah Ibnu Amir). Tentu penafsiran ini diangkat 

Raulullah SAW sesuai dengan kondisi dan masa beliau.50 Persiapan disini 

dimaksudkan agar kita senantiasa untuk waspada dalam membela diri. Hal 

tersebut juga terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Anfal ayat 15. Dari ayat 

tersebut sudah diterangkan dengan jelas bahwa umat Islam harus bisa 

membela diri dari serangan lawan, demi mempertahankan keselamatan diri 

dan martabat bangsa. 

Indonesia terdiri dari berbagai aspek suku bangsa dengan karakteristik 

biologis, sosial dan kebudayaan yang berbeda, namun mereka memiliki 

tradisi mempelajari pencak silat sebagai alat membela diri dari ancaman 

alam, binatang maupun manusia. Pencak silat bela diri merupakan cikal bakal 

dari aspek pencak silat lainnya.51 Karena pada dasarnya pencak silat 

mempunyai  unsur seni bela diri yang di dalamnya terdapat unsur 

pengembangan ketrampilan, sikap, kepribadian, dan rasa kebangsaan, yang 

sangat berguna untuk membentuk manusia seutuhnya (sehat jasmani dan 

rohani).52   

Pada hakikatnya, aspek beladiri pada pencak silat lebih ditekankan 

kepada penguasaan bukan untuk mengalahkan lawan, serta pesilat harus 

memiliki mental spiritual yang kuat agar dapat mengendalikan 

kemampuannya untuk hal-hal yang positif.53 Dalam tujuan pengembangan 

bela diri pencak silat, pesilat harus terampil dalam gerak efektif untuk 

menjamin kemantapan, kesiap siagaan fisik dan mental yang dilandasi sikap 

kesatria, tanggap, mengendalikan diri. Hal ini berarti adanya kewajiban bagi 

untuk :  

1) Berani menegakkan kejujuran kebenaran dan keadilan.  

                                                             
50 Shihab, Quraish,“Tafsir al-Misbah;Pesan Kesan dan Keserasian al-Quran”, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) hlm. 485 
51 Sucipto, “Materi Pokok Pencak Silat”,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009) hlm 23 
52 Naharsari, “Olahraga Pencaksilat”, (Jakarta: Ganeca Exact,2008) hlm, 9 
53 Murhananto, “Menyelami Pencak Silat” . (Jakarta: Puspa Swara, 2003) hlm. 39 



27 
 

 
 

2) Tahan uji dan tabah dalam menghadapi cobaan godaan.  

3) Tangguh/ulet dan dapat mengembangkan kemampuan di dalam 

melakukan usaha.  

4) Tanggap, peka, cermat, dan tepat di dalam menelaah permasalahan yang 

dihadapi maupun dalam mengatasinya.  

5) Selalu melaksanakan “ilmu padi” dan menjauhkan diri dari sikap dan 

perilaku sombong.  

6) Menggunakan keterampilan gerak efektifnya dalam perkelahian hanya 

karena keadaan terpaksa untuk keselamatan diri dan harga diri menurut 

ukuran objektif serta keselamatan bangsa dan negara. 

 Dengan demikian diharapkan para pesilat dapat menahan diri 

tanpa mengedepankan emosi, melainkan kebijaksanaan seperti ilmu padi 

semakin berisi semakin merunduk. 

c. Pengembangan seni  

Dalam perspektif Islam seni diartikan sebagai ekspresi jiwa dalam 

bentuk keindahan. Seni merupakan penjelmaan rasa keindahan dalam diri 

manusia merupakan salah satu fitrah yang dianugerahkan Allah SWT yang 

harus dipelihara dan disalurkan dengan baik dan benar sesuai dengan jiwa 

ajaran Islam. Tujuan kesenian adalah sama dengan tujuan hidup itu sendiri, 

yaitu kebahagiaan spiritual dan material di dunia dan akhirat, dibawah 

naungan ridha Allah SWT.54  

Pada dasarnya pencak silat dapat juga dikatakan sebagai bela diri yang 

indah. Pada saat diperlukan, pencak silat seni dapat difungsikan kembali ke 

asalnya menjadi pencak silat bela diri. Hal tersebut disebabkan karena pencak 

silat seni memiliki struktur yang sama dengan pencak silat bela diri. Struktur 

tersebut meliputi teknik-teknik sikap pasang, gerak langkah, serangan dan 

belaan sebagai satu kesatuan.55  
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Gerakan-gerakan tersebut dilakukan dengan mantap dan penuh 

penghayatan, maka akan menjadi gerakan seni yang sangat indah, bahkan di 

daerah tertentu, pencak silat dimainkan dengan diiringi musik yang khas dan 

gerak serta irama yang khusus. Pencak silat sebagai seni harus mengikuti 

ketentuan-ketentuan keserasian antara irama, rasa dan raga.56 Bela diri 

pencak silat bertujuan untuk mengembangkan aspek seni, yaitu terampil 

dalam gerak yang serasi dan menarik dilandasi rasa cinta kepada budaya 

bangsa. Hal ini berarti kesadaran untuk :   

1) Mengembangkan pencak silat sebagai budaya bangsa Indonesia yang 

mencerminkan nilai-nilai luhur guna memperkuat kepribadian bangsa, 

mempertebal rasa harga diri, dan kebanggaan nasional serta 

memperkokoh jiwa kesatuan.57  

2) Mengembangkan nilai pencak silat yang diarahkan pada penerapan nilai-

nilai kepribadian berlandaskan Pancasila.  

3) Mencegah penonjolan secara sempit nilai-nilai pencak silat yang bersifat 

aliran kedaerahan.  

4) Menanggulangi pengaruh budaya asing yang negatif.  

5) Mampu menyaring dan menyerap nilai-nilai budaya luar yang positif dan 

memang diperlukan bagi pembaharuan dalam proses pembangunan. 

Sehingga kita sebagai bangsa Indonesia lebih bisa menghargai budaya 

sendiri, agar budaya pencak silat dapat berkembang dan bersaing dengan 

bela diri impor.  

d. Pengembangan olahraga  

Aspek fisik dalam pencak silat sangat penting, gerakangerakan pencak 

silat melibatkan otot-otot tubuh, sehingga dapat berpengaruh baik dalam 

kemampuan daya otot maupun daya tahan kardiovaskuler, kecepatan, 
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kelenturan, keseimbangan, ketepatan maupun kemampuan dalam mengambil 

keputusan secara singkat dan tepat.58  

Dalam pencak silat, segala sesuatu dapat dikatakan olahraga apabila 

memenuhi unsure sukarela, rekreasi, latihan, prestasi, dan sportifitas. Unsur 

sukarela dapat kita temui pada pencak silat, seseorang yang ingin bergabung 

dengan perkumpulan pencak silat selalu ditanya kesanggupannya, tidak 

pernah ada paksaan dalam pencak silat. Unsur rekreasi memiliki dua 

pengertian pertama adalah kesenangan, yang kedua untuk pemulihan jasmani 

dan rohani. Unsur latihan merupakan keharusan dan kewajiban yang 

didorong oleh rasa tanggung jawab untuk mengembangkan fungsi-fungsi 

positif pencak silat. Unsur prestasi sangat penting untuk pesilat, agar dapat 

mengukur kemampuannya, hasil dan ketekunan berlatih. Unsur sportivitas 

dijunjung tinggi karena untuk membentuk sifat jujur pesilat, sederhana, tertib, 

bersedia mengakui kekalahan baik dalam bertanding di gelanggang maupun 

dalam kehidupan bermasyarakat.59 Olahraga dalam pencak silat bertujuan 

untuk mengembangkan aspek terampil dalam gerak efektif untuk menjamin 

kesehatan jasmani dan rohani yang dilandasi hasrat hidup sehat. Hal ini 

berarti kesadaran untuk: 

1) Berlatih dan melaksanakan olahraga pencak silat sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari.  

2) Selalu menyempurnakan prestasi jika latihan dan pelaksanaan olahraga 

tersebut berbentuk pertandingan.  

3) Menjunjung tinggi sportivitas. Selain itu, olahraga bukan hanya untuk 

membangun fisik saja melainkan juga membangun mental spiritual. Olah 

raga bertujuan untuk membentuk manusia yang fisiknya kuat dan sehat 

serta berprestasi tinggi. 

                                                             
58 Naharsari, “Olahraga Pencak Silat”, (Jakarta: Ganeca Exact,2008) hlm, 10 
59 Murhananto, “Menyelami Pencak Silat” . (Jakarta: Puspa Swara, 2003) hlm. 41 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Jenis iPenelitian 

Penelitian idengan ijudul iNilai-Nilai iPendidikan iIslam idalam iPencak 

isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate idi iDesa iBaleraksa iKecamatan 

iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga itermasuk idalam ipenelitian ilapangan 

i(field iresearch). iPenelitian iLapangan iadalah iPenelitian iyang idilakukan idi 

ilapangan iatau idunia inyata idimana ipenelitian iini idilakukan iuntuk 

imemperoleh idata idan iinformasi isecara ilangsung ike ilapangan, ikarena idi 

ilapangan iproses ikomunikasi idata iitu idengan isendirinya imenyediakan 

iinformasi iyang ilebih ikaya iatau imendatangi iresponden idengan icara 

iberinteraksi isecara ilangsung. I 

Pendekatan idalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ideskriptif 

ikualitatif, iyaitu ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imendeskripsikan idan 

imenjawab ipersoalan-persoalan ifenomena idalam ivariabel itunggal iserta 

ikorelasi iatau iperbandingan iberbagai ivariabel. I 

Metode ipenelitian ikualitatif iadalah imetode ipenelitian iyang idigunakan 

iuntuk imeneliti ikondisi iobyek iyang ialamiah, i(sebagai ilawannya iadalah 

ieksperimen) idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci, iteknik 

ipengumpulan idata idilakukan idengan itriangulasi iatau ikombinasi, ianalisa 

idata ibersifat iinduktif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih imenekankan 

imakna idaripada igeneralisasi.60. I 

Penelitian ideskriptif iyang ipenulis ilakukan iadalah imenggambarkan 

iapa isaja inilai-nilai ipendidikan iIslam iyang iditerapkan idalam ikegiatan 

ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi idesa iBaleraksa 

iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga. iPada ipenelitian iini 

ipenulis imenyaksikan ilangsung iketempat ipenelitian iuntuk ibisa imendapatkan 

idata-data iyang idiperlukan.  

                                                             
60 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta 2015), 

hlm. 9 
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B. Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

Tempat iyang idijadikan isebagai ilokasi ipenelitian iadalah idi 

imasyarakat. iMasyarakat iadalah isekelompok iorang iyang imembentuk isebuah 

isistem isemi itertutup idimana isebagian ibesar iinteraksi iadalah iantara 

iindividu- iindividu iyang iberada idalam ikelompok itersebut..61 

Penelitian idilakukan idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

iKabupaten iPurbalingga. iPenelitian iini idilakukan idi iDesa iBaleraksa 

iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten iPurbalingga idengan iberbagai 

ipertimbangan, iyaitu: 

a. Belum iada ipenelitian iterkait idi iDesa iBaleraksa iKabupaten iPurbalingga 

b. Kegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDi iDesa 

Baleraksa iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten iPurbalingga imemiliki 

keunikan ibaik idalam isosial imaupun ispiritual i(kerohanian) iseperti 

mengubah ipola ihidup iatau iwatak idimana iangota iyang iawalnya itidak 

melakukan iperintah-perintah iAllah SWT 

c. Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi iDesa iBaleraksa iberbeda 

dengan itempat ilatihan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) yang imana iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi iDesa 

iBaleraksa ibanyak imengajarkan inilai-nilai ipendidikan iIslam iseperti 

iwudhu isebelum imelaksanakan ilatihan, iberdoa isebelum ilatihan, isaling 

ihormat isebelum ilatihan, ike-SHan iatau ikerohanian, idoa isetelah iselesai 

ilatihan, iberjabat itangan isetelah ilatihan, itadarus, itasyakuran, ilatihan 

ibersama iuntuk imempererat ipersaudaraan, ihalal ibihalal.  

Adapun iwaktu ipenelitian idilaksanakan i4 iBulan, iyaitu ipada ibulan 

iNovember i2020 isampai idengan ibulan iFebruari i2021. 

C. Obyek idan iSubjek iPenelitian 

Variabel ipenelitian imerupakan iatribut iatau isifat iatau inilai idari isuatu 

iobjek iatau iaktivitas iyang imempunyai ivariasi itertentu iyang iditentukan ioleh 

                                                             
61 Andreas Soeroso, “Sosiologi”, ( Jakarta,:  yudhistira, 2008),  hlm.  23 
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ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. i62 iObjek 

ipenelitian idalam ipenelitian ikualitatif iyang idiamati imenurut iSpradley 

idisebut isituasi isosial, iyang iterdiri idari itiga ikomponen iyaitu iplace 

i(tempat), iactor i(pelaku) idan iaktivites i(aktivitas). i 

a. Place iatau itempat iterjadinya iinteraksi idalam isituasi isosial iyang isedang 

iberlangsung. i 

b. Actor iatau ipelaku iatau iorang iyang imemainkan iperan itertentu. I 

c. Activity iatau ikegiatan iyang idilakukan ioleh ipara ipelaku idalam isituasi 

isosial iyang isedang iberlangsung. i63  

1. Objek iPenelitian 

Objek ipenelitiannya iadalah iniali-nilai ipendidikan iIslam iyang iada idalam 

ikegiatan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi iDesa 

iBaleraksa iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten iPurbalingga. 

2. Subjek ipenelitian 

Subjek ipenelitian imerupakan isumber iuntuk imemperoleh  

informasi ipenelitia. iDalam imenentukan isubjek penelitian, peneliti 

imenggunakan iteknik ipurposive isampling iyaitu ipengambilan sampel 

isumber idata idengan ipertimbangan itertentu. Dalam ipenelitian iini peneliti 

imenggunakan iteknik ipurposive isampling ikarena ipeneliti imerasa sampel 

iyang idiambilipaling itahu itentang imasalah iyang iakan iditeliti oleh 

ipeneliti.. iBerdasarkan ipengertian idi iatas imaka isubjek idalam ipenelitian 

iini iadalah: 

a. Anak iyang imengikuti ikegiatan iPencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten 

Purbalingga 

b. Pelatih ikegiatan iPencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate idi 

Desa iBaleraksa iKecamatan iKarang iMoncol iKabupaten iPurbalingga 

                                                             
62Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta 

2015), hlm. 38 
63 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung:Alfabeta 2015)), hlm. 229 
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D. Metode iPengumpulan iData 

Metode ipengumpulan idata iadalah icara-cara iyang idapat idigunakan 

ioleh ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata. iAgar ipenelitian imemperoleh idata 

iyang isesuai idengan ipenelitian, imaka ipenulis imenggunakan imetode isebagai 

iberikut: 

1. Metode iObservasi 

Ini iadalah iteknik ipengumpulan idata imemiliki ikarakteristik ikhusus 

idan iterdiri idari iproses iobservasi idan imemori. iTeknik ipengumpulan idata 

idengan iobservasi idigunakan ipada ipenelitian iyang iberkaitan idengan 

iperilaku imanusia, iproses ikerja, ifenomena ialam idan ibila ijumlah 

iresponden iyang idiamati itidak iterlalu ibesar. i64 

Jenis iobservasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

observasi inon ipartisipan, idimana ipeneliti itidak imengambil ibagian idalam 

adegan ikehidupan iyang iditeliti, itetapi ipeneliti idatang ilangsung ike ilokasi 

penelitian. iPerhatian ipeneliti itertuju ipada ibagaimana icara imengamati, 

mencatat, imengkaji, idan imerekam iperilaku ilembaga ipencak isilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate idi iDesa iBaleraksa, iKecamatan 

Katangmoncol, iKabupaten iPurbalingga. 

2. Metode iWawancara idan iInterview 

Wawancara iadalah ipercakapan idengan itujuan itertentu. 

Pembicaraan idilakukan ioleh i2 i(dua) ipihak, iyaitu ipewawancara iyang 

mengajukan pertanyaan idan inarasumber iyang imemberikan ijawaban iatas 

pertanyaan tersebut. iWawancara idapat idilakukan isecara iterstruktur 

maupun itidak terstruktur, idan idapat idilakukan isecara itatap imuka i(tatap 

muka) iatau dengan imenggunakan itelepon. i65 Metode iwawancara idalam 

ipenelitian iini iadalah imetode pengumpulan idata idengan ijalan itanya 

ijawab (dialog) ibaik ilangsung maupun itidak ilangsung, untuk memperoleh 

                                                             
64 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D)”, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm..203 
65  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D)”, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 194 
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informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun iinforman idalam 

penelitian iini iadalah iHelmi Fuadi Aziz iselaku wakil iKetua iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati Terate (PSHT) iDesa Baleraksa iKecamatan 

Karangmoncol iKabupaten Purbalingga, Adi Wijaya selaku siswa sabuk putih, 

Fathurahman selaku siswa sabuk hijau, dan Tri Puji Astuti selaku siswa sabuk 

JamboniPencak iSilat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) iDi iDesa 

Baleraksa iKecamatan Karangmoncol iKabupaten iPurbalingga. 

3. Metode iDokumentasi 

Metode idokumentasi iyaitu imetode ipengumpulan idata iyang 

isumber idatanya iberupa ibuku, idokumen, icatatan, itulisan idan ilainnya. 

iMetode idokementasi ijuga idapat idiartikan isebagai imencari idata 

imengenai ihal-hal iatau ivariabel iberupa icatatan, itranskip, ibuku, isurat 

ikabar, imajalah, idan ilain isebagainya.66 

Dokumentasi iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah imetode 

ipengumpulan idata iyang ibersumber idari idokumen-dokumen iyang iada 

idiiPencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate idi iDesa iBaleraksa 

iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga, agar ipeneliti idapat 

imemperoleh ihasil ipenelitian imelalui idokumentasi iberupa isejarah 

iberdirinya idan istruktur iorganisasi, ikeadaan iwarga i(pelatih) idan isiswa, 

isarana idan iprasarana, ibuku ipanduan idan isemacamnya, ijadwal ilatihan, 

ihasil ievaluasi ilatihan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate idi 

iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga 

E. Metode iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis 

idata iyang iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, 

idokumentasi, idan ibahan-bahan ilainnya idengan icara imengorganisasikan idata 

ike idalam ikategori-kategori, imenjabarkan ike idalam iunit-unit, imelakukan 

isintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemilih idata iyang ipenting idan iyang 

                                                             
66 Arikunto,Suharsimi Arikunto, “Manajemen Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2006),hlm. 231 
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iakan idipelajari, iserta imembuat ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh 

idiri isendiri imaupun iorang ilain.67 

Pada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan imodel ianalisis idata 

ipenelitian iyang idikemukakan iMiles idan iHubermani(1984) isebagai iberikut:68 

a. Data iReduction i(reduksi idata) 

Mereduksi idata iberarti imeringkas, imemilih ihal-hal iyang iutama, 

imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, imencari itema idan ipolanya, 

idan imenghilangkan iyang itidak iperlu. iDengan idemikian idata iyang itelah 

idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas idan 

imempermudah ipenulis iatau ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan idata 

iselanjutnya, idan imencarinya ibila idiperlukan.69Maka ipeneliti iakan 

imengolah idata iyang idiperoleh iterkait iNilai-Nilai iPendidikan iIslam 

idalam iKegiatan iPencak i iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga. 

b. Data iDisplay i(penyajian idata) 

Setelah idata idireduksi, ilangkah iselanjutnya iadalah imenampilkan 

idata itersebut. iDalam ipenelitian ikualitatif ipenyajian idata idapat idilakukan 

idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, ibagan 

ifolowchart idan isejenisnya. iDan iyang ipaling isering idigunakan idalam 

ipenelitian ikualitatif iadalah iteks inaratif. iDengan imenampilkan idata 

imaka iakan ilebih imudah iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi, 

imerencanakan ipekerjaan iselanjutnya iberdasarkan iapa iyang itelah 

idilakukan itersebut.70Jadi idalam ipenelitian iini ipenulis imenyajikan idata 

imenggunakan imetode iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi inantinya 

                                                             
67Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta 2010), hlm. 335. 
68Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta 2010), hlm. 337 
69 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta 2015), hlm. 8 
70Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung:Alfabeta 2015), hlm. 339 
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iakan idisajikan idalam ibentuk inaratif, itabel, idan igambar iberdasarkan 

idata iatau iinformasi iyang itelah idiperoleh. i 

c. Conclusion iDrawing i/ iVerification 

Langkah ike itiga idalam ianalisis idata ikualitatif imenurut iMiles idan 

iHuberman iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi. iKesimpulan 

iawal iyang idiungkapkan imasih ibersifat isementara idan iakan iberubah 

ijika itidak iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iuntuk imendukung ipada 

itahap ipengumpulan idata iselanjutnya. iNamun ijika ikesimpulan iyang 

idikemukakan ipada itahap iawal ididukung ioleh ibukti iyang ivalid idan 

ikonsisten iketika ipenulis ikembali ike ilapangan iuntuk imengumpulkan 

idata, imaka ikesimpulan iyang idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang 

ikredibel.71 iTeknik iini idigunakan ipenulis iuntuk imenarik ikesimpulan idari 

idata iyang idisajikan idari ihasil iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi 

isehingga idapat ididitarik ikesimpulan idari ipenelitian iNilai-Nilai 

iPendidikan iIslam idalam iKegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate i(PSHT) idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

iPurbalingga. 

F. Uji Keabsahan Data 

Komponen iutama ipada ipenelitian ikualitatif iialah imanusia, yaitu 

peneliti imemeriksa ikeabsahannya ibukan idari ikeabsahan ikomponen itetapi 

dari ikeabsahan datanya. Dalam memeriksa keabsahan data menggunakan 

empat komponen, yaitu kredibilitas, keteralihan, ketergantungan, dan 

kepastian.72 Dari iberbagai itekhnik iuji ikeabsahan idata yang iada, idalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik triangulasi. 

Kemudian idalam itekhnik itriangulasi itu isendiri iterdapat empat 

macam cara yang digunakan untuk ipemeriksaaan data, antara lain yaitu: 

triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi idengan 

                                                             
71Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

(Bandung:Alfabeta 2015), hlm. 345 
72 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 33 
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penyidik dan triangulasi dengan teori.73 iDalam ipenelitian iniihanya 

imenggunakan idua icara iuntuk ipemeriksaan datanya yaitu: 

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek 

kembali derajat kepercayaan dari sebuah informasi yang telah diperoleh 

melalui alat serta waktu yang berbeda untuk mengetahui alasan dari 

perbedaan tersebut.74 Dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara. Dengan triangulasi sumber data yang telah 

diperoleh dari penelitian yang berupa catatan lapangan dibandingkan 

dengan hasil wawancara dari pelatih dan siswa yang mengikuti kegiatan 

Pencak Silat Persaudaaan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Baleraksa 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Kemudian hasil 

wawancara tersebut dibandngkan dengan dokumen yang ada. Sehingga 

diperoleh data yang valid dan terpercaya. 

2. Triangulasi dengan metode pemeriksaan ulang data dengan cara: 

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan beberapa teknik sumber data dengan metode 

yang sama.75 Metode ini, digunakan dalam penelitian ini untuk memeriksa 

ulang data dengan pengecekan derajat kepercayaan dari metode observasi 

yang dilakukan selama 5 kali untuk mengetahui Nilai-nilai Pendidikan 

Islam yang ada Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaaan Setia Hati Terate 

(PSHT) di Desa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga dan metode wawancara yang menghasilkan informasi dari 

siswa tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam yang ada Pada Kegiatan 

Pencak Silat Persaudaaan Setia Hati Terate (PSHT) di Desa Baleraksa 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 

 

                                                             
73 Nusa Putra dan  Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 89 
74 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm.330-331 
75 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm 331 
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BAB iIV 

NILAI-NILAI iPENDIDIKAN iISLAM iPADA iPENCAK iSILAT 

iPERSUDARAAN iSETIA iHATI iTERATE i(PSHT) 

A. Gambaran iUmum iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) 

1. Sejarah iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

Cikal ibakal idari iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iadalah 

iSetia iHati iPemuda iSport iClub i(SH iPSC) iyang ididirikan ioleh iKi 

iHajar76 iHardjo iOetomo, iwarga idesa iPilangbango, iKecamatan 

iKartoharjo, iKota iMadiun ipada itahun i1922. iIa ijuga imerupakan imurid 

ifavorit ipendiri iPencak iSilat iSetia iHati, iyaitu iKi iNgabehi iSoerodiwirjo 

ipendiri ipencak isilat iSetia iHati i(SH) iatau ilebih idikenal idengan iSH 

iWinongo. i77 iSebagai iseorang ipendekar, iKi iHajar iHardjo iOetomo 

imemiliki ikeinginan iluhur iuntuk imengajarkan iilmu iyang idia imiliki 

iuntuk ikomunitas ikecil i(rakyat ijelata) idan ipejuang ipelopor ikemerdekaan. 

iHal iitu ibertujuan iuntuk imelatih ikaum imuda iuntuk imengumpulkan 

ikekuatan imelawan ipenjajah.78 

Pada iTahun i1924, iKi iHajar iHarjo iOetomo ibaru imemberi inama 

ilatihan ipencak isilat iyang ididirikan idengan inama iSetia iHati iPemuda 

iSport iClub i( iSH iPSC) iyang iberpusat idi iPilangbango, iMadiun. iSH 

iPSC iselain idigunakan isebagai iarena iolahraga, ijuga isekaligus isebaga 

idasar iuntuk ipelatihan idan ipelatihan ikesadaran ipemuda idalam imelawan 

ipenjajah iBelanda iyang imengakibatkan ipenangkapan ioleh iBelanda idan 

idijatuhi ihukuman i3 itahun ipenjara idi iTalang, iJember. iSetelah idia 

                                                             
76 “KI Hajar” ini adalah suatu julukan (gelar) sebagai pendiri, sekaligus pelatih pencak silat, 

yang menduduki posisi patron. Karena posisi tersebutt beliau cukup disegani dan dihormati oleh para 

murid muridnya. Penghormatan itu kemudian diwujudkan dengan penghargaan berupa julukan (gelar) 
77 Tarmadji Boedi Harsono Adi Nugroho, “Sejarah Sh Terate & Persaudaraan Sejati”, 

(Madiun: Yayasan Setia Hati terate Pusat Madiun, 2013), hlm. 1 
78Tarmadji Boedi Harsono Adi Nugroho, “Sejarah Sh Terate & Persaudaraan Sejati”, 

(Madiun: Yayasan Setia Hati terate Pusat Madiun, 2013), hlm. 3 
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ikeluar idari ipenjara, ihal itersebut itidak imembuat iia ijera, itetapi imalah 

imembuat ijiwanya isemakin imembara idalam igerakan iperintis 

ikemerdekaan. Pada itahun i1925 dia iditangkap ilagi ioleh iBelanda iselama 

i5 itahun, iatas ituduhan imerencanakan iaksi imenyerang idan imenentang 

ikebijakan ikolonial iBelanda.79 

Pada itahun i1942 iselama ipendudukan imasa iJepang, inamanya 

iberubah imenjadi iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT), inama iini 

idisarankan ioleh iSoeratno iSorengpati i(Tokoh iyang imerintis ikemerdekaan 

iIndonesia iMuda) isalah isatu isiswa iSH iPSC, iagar imenghindari inama 

iyang isudah idicap isebagai ipemberontakan iselama iera icolonial iBelanda. 

iBeberapa itahun ikemudian iHarjo iOetomo iterserang ipenyakit istoke iatau 

ibadannya imati isebelah idan iakhirnya imeninggal ipada i12 iApril i1952. 

iDi itahun isebelumnya i(1950) idia itelah imenerima ipengakuan idan 

ipenghargaan idari ipemerinta iRepublik iIndonesia isebagai iPerintis 

iKemerdekaan iRepublik iIndonesia. iPenghargaan iini idiberikan iatas 

ijasanya imelawan iBelanda.80 

Adapun ipimpinan iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iadalah: 

1. Tahun i1950, iKetua iPusat ioleh iMohammad iIrsyad. 

2. Tahun i1974 iKetua iPusat ioleh iR.M iImam iKoesoepangat. 

3. Tahun i1977-1984 iKetua iPengurus iPusat ioleh iR.M iImam 

iKoesoepangat idan iKetua iPusat ioleh iBadini. 

4. Tahun i1985 iKetua iPengurus iPusat ioleh iR.M iImam iKoesoepangat 

idan iKetua iPusat ioleh iTarmadji iBoedi iHarsono. 

5. Tahun i1988 iKetua iPengurus iPusat iR.M iImam iKoesoepangat 

imeninggal idunia idan iPSHT idipimpin ioleh iKetua iUmum iTarmadji 

iBoedi iHardjono isampai isekarang. 

                                                             
79Tarmadji Boedi Harsono Adi Nugroho, “Sejarah Sh Terate & Persaudaraan Sejati”, 

(Madiun: Yayasan Setia Hati terate Pusat Madiun, 2013), hlm. 4-5 
80 Tarmadji Boedi Harsono Adi Nugroho, “Sejarah Sh Terate & Persaudaraan Sejati”, 

(Madiun: Yayasan Setia Hati terate Pusat Madiun, 2013), hlm. 8-9 
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iDasar ipencak isilat idimulai idari isabuk ihitam, ijambon, ihijau idan 

putih ikecil. iPada itahap iini iorang itersebut idisebut isebagai isiswa iatau 

calon isaudara. iSetelah imenyelesaikan ipencak isilat dasar, iseseorang iyang 

idianggap iwarga iatau isaudara iSH iadalah ijika idia telah imelakukan 

ipengesahan iyang idikecer ioleh iDewan iPengesahan. Dewan iPengesahan 

iini itermasuk isaudara iSH i“yang iterbaik idari iyang terbaik” idipilih 

imelalui imusyawarah ioleh isaudara-saudara iSH. iProses Kecer iberlangsung 

idi ibulan iSyura. iDalam iproses ipengeceran iini, icalon warga idiberi 

ipengisian idan ipelatihan ilahir idan ibatin idan iIlmu ike- iSH-an idan 

inasihat iIslam, ipetunjuk isecara imendalam idan iluas. 

2. Arti iLambang iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT). 

Gambar 4.1 

Lambang iPencak Silat Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT). 

      

a. Bentuk ilambang isegi iempat 

Artinya iadalah iEmpat ikiblat, ilima ipancer i(dihati) iyang 

idimiliki imanusia, iyang iberisi itentang: 

1) Cipta iartinya idaya ipiker 

2) Rasa iartinya iperasaan 

3) Karsa iartinya ikemauan 

4) Jiwa iartinya irohani 

5) Badan iartinya ijasmani 

Ketika ikelima iunsur itersebut ipadu idan iseimbang, imaka 

imanusia ibisa iberkarya. 

b. Warna idasar ihitam 
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Warna idasar ihitam imelambangkan ibahwa ipersaudaraan idalam 

iPSHT iitu ibersifat ikekal idan iabadi, ipersaudaraan iseperti isaudara 

isekandung. 

c. Hati iberwarna iputih ibertepi imerah 

iHati idengan igaris imerah imelambangkan icinta ikasih iada 

ibatasnya. iPada idasarnya iketika ikita imencintai isesuatu iatau 

iseseorang iitu itidak iboleh iberlebihan, idan itidak iboleh imencintai 

isesuatu imelebihi irasa icinta ihamba ikepada i iAllah iSWT. iKarena 

isegala isesuatu iyang iberlebihan iitu itidak ibaik. 

d. Hati iyang iBersinar 

Hati iBersinar idisini imempunyai imakna ibahwa iorang iPSHT 

ipercaya iadanya ihukum ikarma iatau itimbal ibalik. iDimana apa yang 

kita tanam maka itulah yang kita petik. 

e.  Bunga iTerate 

Bunga iterate imelambangkan iorang iPSHT iharus idapat ihidup 

idisegala lingkungan imasyarakat. iSelain iitu, ipada ilambang idiatas 

iterdapat itiga imacam ibunga iterate; terate iyang imasih ikuncup, imulai 

imekar, idan yang mekar isekali. iHal itersebut imempunyai imaksud 

iuntuk itidak iboleh imembeda bedakan.  

f. Pita isebelah ikanan, iputih igaris itengah imerah 

Melambangkan iorang iPSHT iharus iberdiri itegak iditengah 

itengah ikebenaran idan ikeadilan.. 

g. Senjata 

Senjata ipada ilambang itersebut imelambangkan ibahwa iPSHT 

idiberikan ibekal ibeladiri iberupa ipencak isilat. iSebab ipencak isilat iitu 

isendiri imerupakan isalah isatu ibudaya ibangsa iIndonesia iasli.  

h. Tulisan iPersaudaraan 

Tulisan ipersaudaraan imelambangkan ibahwa idalam iPSHT 

iterbentuk isuatu iperkumpulan iyang iberbentuk ipersaudaraan i(hal iyang 
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idiprioritaskan). iDan iagar itali ipersaudaraannya isemakin ierat imaka 

iada ipencak isilat isebagai ipengikatnya. 

3. Dasar iatau iLandasan iPSHT 

Dasar iPSHT iadalah iidiil iPancasila idan iStrukturil iUUD i1945, 

idimana iPSHT iini itidak ipernah imelihat iseseorang idari ilatarbelakangnya, 

ibaik iorang ikaya iataupun imiskin idan itidak ipernah imelihat iorang iitu 

idari isuku, iras iagamanya, iakan itetapi iorang itersebut iharus imemegang 

ierat isalah isatu iAgama. iPSHT iadalah iuntuk ikesuluruhan ibagi isemua 

iorang iuntuk imenjadi isatu iatau iBineka iTunggal iIka idan iKetuhanan 

iYang iMaha iEsa.81 

4. Wasiat iPSHT 

Wasiat iini iWasiat iini isering idisebut ipepacuh iatau ilarangan-

larangan. iAdapun iwasiat itersebut iyaitu:82 

a. Pasal i1, ibahwa iwarga iPSHT iharus: 

1) Berbakti ipada ituhan, iorang itua, idan iguru. 

2) Menjaga ikebaikan inama iwarga iPSHT ipada iumumnya. 

3) Bersikap ikesatria idan iteguh ipada ipendiriannya 

4) Bersikap iadil idan itidak iboleh imemihak isebelah 

5) Berani ikarena ibenar idan itakut ikarena isalah 

6) Bertanggungjawab iatas isegala iperbuatannya 

7) Menjaga iketentraman idan imenjunjung itinggi inusa idan ibangsa 

idengan ipenuh ikesetiaan ihati idan ikecintaan 

8) Membuktikan isebagai ibangsa iyang imerdeka 

9) Melenyapkan isikap imementingkan idiri isendiri 

10) Kekal idalam ipersaudaraannya idan imenguatkan isemangat itolong 

imenolong idiantara isesama ibangsa iIndonesia iterutama isesama 

ianggota iPSHT 

b. Pasal i2, iwarga iPSHT itidak iboleh: 

                                                             
81 Tim Penyusun, Pedoman Materi ke SH an Persaudaraan Setia Hati Terate, (Madiun: 

Persaudaraan Setia Hati Terate Pusat, t.t), hlm. 7 
82 Ibnu Mas’ud, Buku ke SH an Persaudaraan Setia Hati Terate, hlm. 24 
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1) Memberi ipelajaran ipencak isilat iPSHT itanpa isurat ikuasa idari 

ipengurus ipusat idan icabang 

2) Tidak iboleh isombong idan imembuat isakit ihati ikepada isesamanya 

3) Tidak iboleh imenunjukan ikepandaiannya idi imuka iumum 

isehingga imembuat iorang ilain imerasa isakit ihati 

4) Tidak iboleh imenunjukan ikepandaiannya ipada ihal-hal iyang itidak 

i iberguna 

5) Menerima isegala isesuatu iyang itidak isah 

c. Pasal i3, iwarga iPSHT idilarang: 

1) Berkelahi idengan isesama iwarga iPSHT 

2) Merusak ipagar iayu i(karahayon) 

3) Merusak ipurus iijo i(sesuatu iyang iMasih idalam ikeadaan isuci) 

4) Merampas idan imemiliki ihak iorang ilain 

d. Pasal i4, isemua iwarga iPSHT iharus imemegang iteguh iwasiat iPSHT 

5. Panca iDasar iPendidikan iPencak iSilat iPSHT 

Ajaran iPSHT imengandung i5 iunsur iyang idinamakan idengan 

iPanca iDasar iajaran iPSHT iyaitu:83 

a. Persaudaraan 

Persaudaraan idalam iPSHT imempunyai imakna isebagai isuatu 

iikatan ibatin iyang isangat ikuat iantara isesama iwarga iPSHT, isehingga 

iseperti isaudara isekandung iyang itidak idapat idipisahkan ioleh isuatu 

iapapun ikecuali ikematian. iHal iini imengandung ipengertian ibahwa idi 

idalam iPSHT itidak ipeduli iorang ikaya imaupun iorang imiskin, 

iberpangkat itidak iberpangkat, ibesar ikecil; iketika isudah imenjadi 

iwarga iPSHT iharus isaling imenganganggap iseperti isaudara 

isekandung.  

b. Olahraga 

Olahraga idalam iPSHT iialah igerakan ibadan iyang iteratur idan 

iberncana iyang ibertujuan imenguatkan iotot idan imenyehatkan itubuh. 

                                                             
83Ibnu Mas’ud, Buku ke SH an Persaudaraan Setia Hati Terate, hlm 13-14 
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iJadi ianggota iPSHT isenantiasa imelaksanakan iolahraga isehingga 

iakan idiperoleh itubuh iyang isehat. iHal iini isesuai idengan ipepatah 

iyang imengatakan i“didalam itubuh iyang isehat iterdapat ijiwa iyang 

isehat ipula”.  

c. Beladiri 

 Beladiri idi iPSHT iini iialah ibahwa isemua ianggota i(warga) agar 

memaknai ipencak isilat iyang idimilikinya ibukan idjadikan ialat untuk 

mencari ilawan, inamun ihanya isekedar imembela idiri iapabila suatu 

saat imenghadapi ibahaya iyang imenyerang idirinya. iHal iini sesuai 

dengan ipepatah iPSHT iyang imengatakan i“musuh ijangan dicari, 

namun ibila ibertemu, ijanganlah ilari 

d. Kesenian 

Kesenian idisini anggota iPSHT idiharapkan idengan ijurus idan 

isenam iyang itelah idipelajari idapat idijadikan isebagai iseni itari iyang 

iindah. iHal iini isesuai idengan ipengertian ipencak iyaitu igerakan 

iserang iberupa itari iyang iberirama idengan iperaturan itertentu. Dalam 

perspektif Islam seni diartikan sebagai ekspresi jiwa dalam bentuk 

keindahan. Seni merupakan penjelmaan rasa keindahan dalam diri 

manusia merupakan salah satu fitrah yang dianugerahkan Allah SWT 

yang harus dipelihara dan disalurkan dengan baik dan benar sesuai 

dengan jiwa ajaran Islam. Tujuan kesenian adalah sama dengan tujuan 

hidup itu sendiri, yaitu kebahagiaan spiritual dan material di dunia dan 

akhirat, dibawah naungan ridha Allah SWT84  

e.  Kerohanian 

Kerohanian imerupakan ipendidikan ibudi ipekerti iatau iakhlak 

yang imengarah ipada itujuan iPSHT iagar imendidik iwarga iPSHT 

untuk imenjadi ibaik idan iberbudi iluhur iserta itahu imana iyang ibenar 

dan imana iyang isalah. iPendidikan ibudi ipekerti idalam iPSHT 

memiliki ifungsi iyang ipenting.di idalam iPSHT isendiri iada isemboyan 

                                                             
84 Mahfud Rois, “Al-Islam;Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta: Erlangga, 2011) hlm 180 
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“lebih ibaik imenjadi iwarga iPSHT iyang imatang ike-SH-annya itapi 

mentah ipencaknya idaripada imatang ipencaknya inamun imentah ike-

SH-annya.  

Kerohanian merupakan tujuan akhir dari pelajaran Persaudaraan 

Setia Hati Terate (PSHT), disini mental kerohanian berpedoman kepada 

“mengenal diri sendiri sebaik baiknya”. Tujuan dari pelajaran SH terate 

adalah mendidik manusia dalam menempuh kehidupan ini untuk 

memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat. Setelah itu 

barulah bisa melaksanakaan tugas dan kewajibannya didunia ini, yaitu 

“memayu hayuning bawono”  

B. Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa 

Kecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga 

1. Sejarah iPSHT idesa iBaleraksa 

Pencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa 

Baleraksa Kecamatan iKarangmoncol iberdiri isekitar itahun i1990 

pendirinya iadalah i imas khusnu iRidlo i ikarena ikesibukan ibeliau iyang 

waktu iitu imasih ikuliah iakhirnya beliau idi ibantu ioleh imas iMulyono 

beliau iwarga idari iranting iRembang, iletak tempat ilatihan ipencak isilat i 

(PSHT) iberada idi idesa iBaleraksa i igrumbul karanggude itepatnya idi 

sebelah i iBalaidesa i idengan ijumlah iyang iberlatih isekitar 50 isiswa, 

singkat icerita ipasang isurut isiswa itidak idipungkiri ikarena idi idalam 

PSHT iadalah ihukum ialam, ikalau imemang imereka idi itakdirkan ijadi 

seorang warga maka iakan ijadi inamun ikalo isebaliknya ibiasanya imereka 

akan ikeluar i, ikata imas warga i“urung iwaktune” ibelum imasanya 

biasanya idi itahun iselanjutnya isiswa iakan masuk ilatihan ilagi iatau 

mungkin ilatihan idi itempat ilain ikarena ipada iwaktu iitu banyak ijuga 

siswa iyang ipekerjaanya imerantau, ikemudian imas iRidlo imembuka lagi di 

rayon ipekiringan iyang ilokasinya idi iSMA iMA’ARIF ikarangmoncol, 

dalam melatih ibeliau idi ibantu imas iDirin idan ikadang- ikadang iwarga 

yang ilain isampai akhirnya ipada itahun i2004 ibeliau imengesahkan 
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beberapa isiswa iatau idari isiswa menjadi ipelatih i idalam iPSHT idisebut 

(WARGA), iantara ilain i imba iUmi, imas prayit, imas iEko, idi isamping 

berlatih iPSHT imurni ibeliau ipun i imendidik ibebrapa atlit itanding iseperti 

mba iUmi, imas iEko, imas iPrayit, imba iPuput i, imba iTri, ial hasil idalam 

setiap ipertandingan imemenangkan ikejuaraan ibila i iada ievent-event baik 

dalam idaerah i(POPDA) imaupun iluar idaerah. iWaktupun iberjalan 

beberapa tahun iPSHT idi iranting ikarangmoncol imenglami ikevakuman 

untuk idi irayon Baleraksa, itidak iada isiswa ipada iwaktu iitu.  

Pada itahun i2009 iPSHT idi ibuka ilagi idi idesa iBaleraksa 

bertempat idi iSMPN i3 ikarangmoncol iyang imelatih ipada isaat iitu iadalah 

mas iHelmi iFuadi idan imas iAli iserta idi ibantu ikadang- ikadang iwarga 

dari irembang, idan iyang iikut ilatihan ipada iwaktu iitu i100 isiswa. iDari 

100 isiswa iyang imengikuti iyang iberhasil isampai imenjadi ipelatih 

(WARGA) iberjumlah i9 isiswa idi itahun i2011 idiantaranya imas 

Muhaimin, imba iIna, imas iirfan, imas ijuandi imas iFajar, imas iSofyan, 

mas iToni, imas iLesmana idan imas iMujib, isempat ipada iwaktu iitu 

latihan iberpindah idi igrumbul ikarangwringin itepatnya idi imadrasah 

karangwringin isebelah ilapangan iBaleraksa, ihari ilatihan ipada iwaktu iitu 

malam irabu idan imalam ijum’at ijamnya iba’da iIsya idan iselesai ilatihan i 

adzan isubuh. 

Di itahun iselanjutnya iangkatan imas imuhaiman, imas iFajar, imas 

Toni i, imba iina idan ikadang- ikadang iwarga iyang ilain imengesahkan i1 

siswa iyaitu imas iisnan ipada itahun i2012, isetelah itahun iitu i iPSHT idi 

rayon Baleraksa ranting ikarangmoncol isempat imengalami ikevakuman lagi 

sampai ipada itahun i2014 imas iHelmi iFuadi idan imas iWili iSandi 

membangkitkan ilatihan ilagi idan idi iikuti ibeberapa isiswa, idalam ilatihan 

Pencak isilat iPSHT iyang idi iutamakan iadalah i“seduluran” iatau 

Persaudaraan. i“Musuh ijangan idi icari ibila iada imusuh ijangan ilari” 

begitu ikata imas iwarga imenggambarkan iwalau ikita iberlatih ipencak isilat 

kita itidak iboleh isombong, iarogan iatau isemena imena ikepada iorang ilain 
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namun ikalo imemang iada imusuh ikita itidak iboleh itakut ibila iposisi ikita 

bener, ilatihan iPencak isilat iPSHT ilebih isering imenguatkan ifisik i namun 

semua iitu idemi ikesehatan ijasmani idan irohani. iPSHT i iterkenal iagak 

keras inamun isemua iitu isesuai idengan itujuan iPSHT iyaitu” imendidik 

manusia iberbudi iluhur itahu ibenar idan isalah i“ imaksudnya iadalah ikita 

di ituntut iuntuk imenjadi iorang ibaik iserta imenghindari ihal iyang i iburuk 

dalam iislam ipun ikita idi iajari iuntuk imenjadi iorang iyang ibaik. iSebelum 

melakukan i ilatihan ibiasanya ikadang iwarga idan isiswa imengadakan 

acara iTahlilan ipada imalam ijumat dan membaca isurat iAlwaqiah i idan iAl 

Mulk iserta idi ilanjutkan ido’a ibersama ihal iini idi ilakukan iagar iselain idi 

latih ijasmaninya i isecara irohanipun ibatin imereka iakan imerasa inyaman 

dan itentram, idalam ilatihan itersebut iberhasil imengesahkan i4 isiswa 

diantaranya imas iUbed, imas iAldi, imas iIyad idan imba isaefi ipada itahun 

2016, igenerasi iselanjutnya isetelah imenjadi ikadang iwarga imereka 

mengesahkan i4 ikadang iwarga iyaitu imas ifaisal, imas irafi, imas iepi idan 

mas ihanafi idi itahun i2017. iKemudian ipada itahun i2018 imas ihamam dan 

kadang- ikadang iwarga iyang ilain imengesahkan ibeberapa isiswa 

diantaranya imba iyuli, imba ivina, imas igilang, imas irico, imas idafa, imas 

dimas, imas iabul idan imba iLili. 

Angkatan iselanjutnya idi itahun i2020 iPSHT i iDesa iBaleraksa 

Kecamatan ikarangmoncol i imengesahkan i5 isiswa idiantaranya imas iDeri , 

mas iFais, imas iAfdol imba iapril idan imba iVia, ikemudian isetelah mereka 

di isahkan ilatihan iberpindah itempad idi iDusun iKarangwringin iRT i002 

RW i001 iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

Purbalingga idengan ipemegang ikomando imas iAldi iwakilnya iadalah imas 

Deri idan imengesahkan i3 isiswa ipada itahun i2021 idiantaranya imba 

Dewi, imba iRefi idan imas iDimas idan iAlhamdulillah isampai isekarang 

jumlah itotal ikadang iwarga idi i iranting ikarangmoncol ikurang ilebih i100 

kadang iwarga idan ilatihan ipun imasih iberjalan isampai isekarang. 
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2. Tujuan iDasar iPSHT85 

a. Mencari iPersaudaraan 

b. Mendidik idan imenjadikan imanusia iberbudi iluhur, itau ibenar idan 

isalah 

3. Struktur iOrganisasi iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

iDesa Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. i86 

Gambar i4.2 

Struktur iorganisasi iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
85Dokumentasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga. 
86 Dokumentasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga. 
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4. Keadaan iPelatih idan iSiswa 

a. Keadaan iPelatih iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) iDesa iBaleraksa.87 

Pelatih iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

iatau yang biasa disebut denganiwarga.iBerikut iini iadalah inama inama 

iwarga iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa 

iBaleraksa iyang iberjumlah i45 iorang. 

Tabel i4.1 

Daftar iWarga i(Pelatih) 

Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa 

iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

No Warga i(Pelatih ilaki-laki) Warga i(pelatih iperempuan) 

1 Mas iAbul i Mba iApril 

2 Mas iAfdol Mba iDewi 

3 Mas iAldi Mba iIna 

4 Mas iAli Mba iLili 

5 Mas iDafa Mba iPuput 

6 Mas iDheri Mba iRefi 

7 Mas iDimas Mba iSaefi 

8 Mas iDirin Mba iTri i 

9 Mas iEko Mba iUmi 

10 Mas iEpi Mba iVia 

11 Mas iFais Mba iVina 

12 Mas iFaisal Mba iYuliasih 

13 Mas iFajar iTrianto  

14 Mas iGilang  

15 Mas iHamam  

16 Mas iHanafi  

                                                             
87Dokumentasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga. 
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17 Mas iHelmi iFuadi iAziz  

18 Mas iIrfan  

19 Mas iIsnan  

20 Mas iIyad  

21 Mas iJunandi  

22 Mas iKhusnu iRidlo i  

23 Mas iLesmana  

24 Mas iMuhaimin  

25 Mas iMujib  

26 Mas iMulyono  

27 Mas iPrayit  

28 Mas iRafi  

29 Mas iRico  

30 i Mas iSofyan  

31 Mas iToni  

32 Mas iUbed  

33 Mas iWili iSandi  

 

b. Keadaan isiswa iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

iDesa iBaleraksa 

 iBerikut iini iadalah inama-nama isiswa iPencak iSilat iPersaudaraan 

iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iyang iberjumlah i20 

iOrang 

Tabel i4.2 

Daftar iSiswa-Siswi 

Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa 

iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

No Siswa iLaki-Laki Siswa iPerempuan 

1 i Ahmad iNur iFuadi Eka iPutri iRahayu 
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2 Adi iWijaya Noni iAnggraeni 

3 Bahtiar iNur iAziz Tri iPuji iAstiti 

4 i Cahyo iPrasetyo iBudi Yanuarita iWulandari 

5 Fathurahman  

6 Hendra iPurdiantoro  

7 Kharis iNur iFauzi  

8 Khomsa iAmar i  

9 Manarul iFikri iFuadi  

10 Muhammad ikhanif  

11 Mujiono  

12 Nur iKholis  

13 Rian iNur iRohmat  

14 Syafiq iHidayat  

15 Toriq iYusuf  

16 Zidan iNaufal iRizki  

 

5. Daftar isarana idan iPrasarana iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati  Terate 

(PSHT) Desa iBaleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 

iBerdasarkan idokumentasi iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa, isarana idan iprasarana iyang isudah 

itersedia idi iBaleraksa iantara ilain:88 

Tabel i4.3 

Daftar iSarana idan iPrasarana 

Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa 

iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

No Nama iAlat/Bahan Keterangan 

1 Buku iAbsen idan iKas iSiswa Tersedia i 

                                                             
88Dokumentasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga. 
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2 Samsak Tersedia 

3 Matras Tersedia i 

4 Body iProtector Tersedia i 

5 Bendera iPSHT Tersedia i 

6 Toya iuntuk iseni Tersedia i 

7 Golok iuntuk iseni Tersedia i 

8 Aksesori iuntuk iseni Tersedia i 

9 Seperangkat icomputer Tersedia i 

10 Printer Tersedia i 

 

6. Daftar iProgram iKegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) iDesa iBaleraksa 

Berdasarkan idokumentasi iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate i(PSHT) iDesa iBaleraksa, iProgram ikegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iterdiri idari 

program ikegiatan ijangka ipendek, iprogram ijangka imenengah, iprogram 

jangka ipanjang.89 

Tabel i4.4 

Daftar iProgram iKegiatan 

Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa 

iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

No 
Program 

Kegiatan 

Uraian 

Kegiatan 
Tujuan Waktu 

1 Peningkatan 

iKedisiplinan 

iSiswa 

a. Mengidentifikasi 

ipelanggaran iyang 

idilakukan ioleh 

isiswa. 

b. Menyusun iperaturan, 

Untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa idan 

juga siswa ilebih 

menaati itata tertib 

idalam mengikuti 

Setiap 

isaat 

ipada 

iwaktu 

ilatihan 

                                                             
89Dokumentasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga. 
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itindakan idan isaksi 

c. Setiap ilatihan 

idimulai itepat iwaktu 

isesuai ijadwal 

d. Membuat iabsensi 

isiswa 

latihan, idan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2 Membentuk 

iBibit-bibit 

iatlit ilaga 

idan iseni 

iyang 

iberkualitas 

a. Latihan iSeni 

itunggal, iseni 

iGanda, idan iseni 

iberegu. 

b. Latihan iTC 

i(training iCentre) 

c. Mengadakan 

isambung/sparing 

a. Untuk mengetahui 

dan meningkatkan 

ibakat siswa 

b. Untuk 

meningkatkan 

ispeed dan ipower 

pada isetiap gerakan 

i 

c. Dapat 

imempraktekan 

isemua imateri 

iyang idiberikan 

a. 1iMi

nggu 

iSeka

li 

b. 2 

iMin

ggu 

isekal

i 

c. 2 

iMin

ggu 

iSeka

li 

3 Peningkatan 

ipersaudaraan 

Latihan ibersama 

idengan irayon idan 

iranting ilain 

 

Meningkatkan itali 

ipersaudaraan iantar 

isesama ianggota 

iPSHT 

6 

iBulan 

isekali 

4 Tes 

iKenaikan 

iTingkat 

Memberikan imateri 

isenam idasar, ijurus, 

ipasangan isetiap ilatihan 

Menguji ipenguasaan 

isemua imateri iyang 

itelah idiberikan 

ikepada isiswa 

6 

iBulan 

isekali 

5 Pengesahan Memberikan isemua Mengesahkan isiswa 1 



54 
 

 
 

iWarga 

i(pelatih) 

itingkat i1 

imateri iPSHT itepat 

ipada iwaktunya 

iuntuk imenjadi ipelatih iTahun 

isekali 

6 Tadarus Membaca iayat isuci iAl-

Qur’an iseminggu isekali 

isebelum ilatihan 

Memberikan 

iketenangan ibatin idan 

imendekatkan idiri 

ikepada iAllah iSWT 

1 

imingg

u 

isekali 

7 Doa 

iBersama 

Membaca iyasin idan 

itahlil iseminggu isekali 

isebelum ilatihan 

Mendekatkan idiri 

ikepada iAllah iSWT 

1 

imingg

u 

isekali 

8 Halal ibihalal 

iatau 

isarasehan 

Do’a ibersama idan 

imakan imakan iantara 

ipelatih idan isiswa 

Temu ikangen idengan 

ikeluarga ibesar iPSHT 

iPurbalingga idan 

ibermaaf-maafan 

1 itahun 

isekali 

9 Tasyakuran Membaca itahlil, iyasin, 

ido’a, idan imakan 

imakan idi isalah isatu 

irumah ipelatih ibaru 

Bersyukur ikepada 

iAllah iSWT ikarena 

itelah idiberi 

ikemudahan idari iawal 

imenjadi isiswa isampai 

imenjadi ipelatih 

1 itahun 

isekali 

10 Zakat iFitrah Memberikan izakat 

iberas iatau iuang idi 

irumah ipelatih iatau idi 

isecretariat 

Untuk imengingatkan 

isemua iharta ibenda 

iyang ikita imiliki 

isebagian iadalah imilik 

iorang ilain 

1 itahun 

isekali 

11 Santunan 

iAnak iYatim 

Memberikan isantunan 

ikepada ianak ianak 

iyatim i 

Untuk imengingatkan 

isemua iharta ibenda 

iyang ikita imiliki 

1 itahun 

isekali 
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isebagian iadalah imilik 

iorang ilain 

12 Silaturakhim 

ike ipelatih 

ipelatih 

isepuh 

Para isiswa imeminta 

ido’a irestu, idan 

imeminta ipengarahan 

iseminggu isebelum 

idilantik imenjadi 

ipelatih 

Untuk imengenalkan 

icalon ipelatih ibaru 

ikepada ipelatih-pelatih 

isepuh idan imenimba 

iilmu 

1 itahun 

isekali 

 

7. Jadwal ilatihan iinti idan itahap-tahap ilatian iPencak iSilat iPersaudaraan 

Setia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa 

Berdasarkan idokumentasi iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate (PSHT) iDesa iBaleraksa, iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate i(PSHT) Desa iBaleraksa imemiliki ijadwal ilatihan itetap iyang sudah 

disepakati ioleh ipara pelatih iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

(PSHT) iDesa iBaleraksa, berikut iadalah ijadwal idan itempat ilatihan.90 

   Hari iSelasa i: iPukul i14.00-17.00 iWIB 

   Hari iKamis i: iPukul i20.00-04.00 iWIB 

             Tempat            : Dusun iKarangwringin iRT i002 iRW i001 iDesa iBaleraksa    

        (Madrasah IKarangwringin isebelah ilapangan iBaleraksa) 

8. Metode iLatihan ipada ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate i(PSHT) iDesa iBaleraksa 

a. Metode iCeramah 

Metode iceramah iini iselalu idigunakan ipelatih ikepada isiswa 

isetelah ikegiatan itadarus iatau ipada isaat iistirahat iyaitu ipelatih 

imenerangkan isemua imateri ike-SH-an  

Setiap imateri ike-SH-an isiswa idiberikan imateri itersebut 

isecara ibertahap, ipenulis imengamati idan imelihat isecara ilangsung 

                                                             
90Dokumentasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga. 
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iketika iistirahat. iPara isiswa ilangsung iduduk idengan ikeadaan ikaki 

idiluruskan ikedepan idan iberbaris imembentuk isetengah ilingkaran 

idan ipelatih iduduk ididepan ipara isiswa.91 

b. Metode iHiwar iatau ipercakapan 

Metode ihiwar iatau ipecakapan iini ijuga iselalu idilakukan 

pelatih ikepada isiswa isetelah imenjelaskan imateri ike-SH-an, 

laluipelatih imemberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk ibertanya ihal-

hal iyang ibelum idipahami ioleh isiswa laluipelatih imenjawab idan 

mengulangi ilagi ipenjelasan idengan ilebih ijelas idan irinci ilagi iuntuk 

menjadikan ikepahaman ipada ipara isiswa iPencak iSilat iPersaudaraan 

Setia iHati iTerate i(PSHT), idan ipelatih ijuga ibertanya ikepada isiswa 

guna iuntuk imengetahui iapakah isiswa isudah ibenar-benar ipaham 

dengan iyang isudah idijelaskan. 

c. Metode iPembiasaan 

Di iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

iDesa iBaleraksa ijuga imenggunakan imetode ipembiasaan idimana 

ipelatih iselalu imelakukan ipembiasaan inilai-nilai ipendidikan iIslam 

ikepada isiswa, iseperti: iberwudhu isebelum ilatihan, iberdoa isebelum 

idan isesudah ilatihan, imelakukan itahlilan isebelum ilatihan, iberjabat 

itangan isetelah ilatihan, itasyakuran isetelah ikenaikan itingkat. iDengan 

iadanya imetode ipembiasaan itersebut imaka idiharapkan isiswa iakan 

iterbiasa imelakukannya idan iselalu imelakukan idalam ikehidupan 

isehar-hari.92 

d. Metode iKeteladanan 

Metode iini ijuga idilakukan idalam ikegiatan iPencak iSilat 

iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa ioleh 

                                                             
91Observasi tempat latihanpencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa 

Baleraksa Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga, pada tanggal  05 Januari 2021, hari 

Selasa, pukul 14.00-17.00 
92Observasi tempat latihanpencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa 

Baleraksa Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga, pada tanggal  05 Januari 2021, hari 

Selasa, pukul 14.00-17.00 
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isemua ipara ipelatih iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT). iContoh iketeladanan iyang idilakukan ioleh ipelatih ikepada 

isiswanya iyaitu: i i 

1) Pada isaat ilatihan, iketika iadzan iberkumandang ipelatih 

memberhentikan ilatihan, iguna imendengarkan iadzan lalu bersiap 

isiap idan imenuju ike imasjid idan isholat iberjamaah bersama. i 

2) Sebelum ilatihan idimulai, ipelatih imelakukan idan imengajak 

siswanya iuntuk iberwudhu iterlebih idahulu i 

3) Ketika idoa ibersama, ipelatih imemberikan iketeladanan idalam 

bentuk imemimpin ido’a ibersama idengan icara imembaca iayat-

ayat iAl-Qur’an idan imembaca itahlil. 

iPada idasarnya ipelatih iialah iseseorang iyang isangat dipercaya 

oleh ipara isiswa idalam imendidiknya, isebagaimana iguru “digugu ilan 

ditiru” ioleh ipara imuridnya. 

e. Metode iHukuman 

Metode hukuman ini adalah metode yang sangat wajib digunakan 

oleh ipelatih. iPenulis imelihat ilangsung iketika isiswa idatang ike 

itempat ilatihan idan itidak imembawa iair iminum, iterlambat iuntuk 

idatang ike itempat ilatihan, iketika isiswa itidak iberangkat ilatihan 

itetapi itidak imeminta iizin, ipelatih ilangsung imemisahkan isiswa 

itersebut ike itempat ilain iuntuk idiberikan ihukuman. IHukuman iyang 

idiberikan ikepada isiswa iseperti, ipush iup, isit iup, iback iup, 

imemukul iperut, idada, ipunggung, idan ikaki. iHukuman itersebut 

idiberikan idengan itujuan iagar isiswa itidak iakan imengulangi idan 

imenganggap isepele ikesalahan iyang itelah idia iperbuat, iserta 

iberusaha iuntuk iselalu imematuhi idan imelaksanakan iaturan idan 

iajaran ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT). i93 

f. Metode iNasehat i(Mau’idzah) 

                                                             
93Observasi  latihanpencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga, pada tanggal  14 Januari 2021, hari Kamis, pukul 

20.00 
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Metode inasehat iini itentunya iselalu idigunakan iketika ipara 

isiswa imelakukan ikesalahan iatau imelanggar iaturan iyang isama 

isecara iberulang-ulang. iPertama, isiswa idiintrogasi idiruangan iyang 

itertutup iatau idipisahkan idengan isiswa ilainnya, ihanya iada iketua, 

isekretaris, idan isiswa iyang imelaukan ikesalahan.94 

10. Prosedur iKegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

iDesa Baleraksa iKecamatan iKarangMoncol, iKabupaten iPurbalingga 

iAdapun iprosedur kegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate (PSHT) iDesa ibaleraksa Kecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

Purbalingga yang ididalamnya iterdapat inilai-nilai ipendidikan iIslam. 

Dimana penulis langsung imelihat ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan 

iSetia iHati Terate (PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmonol 

iKabupaten Purbalingga Sebelum ikegiatan idimulai ihingga iselesai. 

Pertama ipada isaat iobservasi ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan 

Setia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga, iSebelum ikegiatan i idimulai ihingga iselesai, ipada 

tanggal i05-01-2021, ihari iselasa, ipukul i14.00-17.00: i95 

a. Pra iLatihan 

1) Wudhu 

Sebelum idiadakannya ikegiatan, ipenulis iselalu imelihat ipara 

ipelatih idan isiswa ipergi ike itempat iwudhu iuntuk imengambil iair 

iwudhu iSetelah iitu isemuanya iberkumpul imenjadi isatu idengan 

iberbaris iberhadapan iantar isiswa idan ipelatih. i 

2) Penghormatan 

Sebelum ilatihan idimulai, ijuga iselalu imelakukan 

ipenghormatan, isalah isatu isiswa iyang itingkatan isabuknya ipaling 

                                                             
94Observasi latihanpencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga, pada tanggal  14 Januari 2021, hari Kamis, pukul 

20.00 
95Observasi latihanpencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga, pada tanggal  05 Januari 2021, hari Selasa, pukul 

14.00-17.00 
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itinggi iditugaskan iuntuk imenyiapkan ibarisan idan imemimpin ipara 

isiswa iuntuk imelakukan ipenghormatan ikepada ipara ipelatih idengan 

icara imenyatukan ikedua itelapak itangan idan imenempelkan ike 

idada iatau ike iulu ihati idan ipelatih imembalas ipenghormatan 

idengan icara isama idengan isiswanya. i 

b. Pendahuluan ilatihan 

1) Pengarahan i 

Pengarahan ijuga iselalu idilakukan ioleh ipelatih ikepada 

isiswa, ipelatih iselalu imenanyakan ikeadaan iatau ikesehatan isiswa 

idan imenanyakan isiswa iyang itidak iberangkat ipada isaat ilatihan 

ipada isaat ilatihan iakan idimulai, iHal iini idilakukan ioleh ipara 

ipelatih isebelum ilatihan idimulai. iDan iselanjutnya isalah isatu 

ipelatih imelangsungkan ilatihan idengan icara iberdoa iterlebih 

idahulu. 

2) Doa ipembuka i(pemagaran) 

Doa ipembuka iatau iyang ibiasa imereka isebut ipemagaran, 

iadalah ikegiatan iyang idipimpin ioleh ipelatih iyang ipaling isenior 

isetiap imengawali ilatihan. iDoa iini idilakukan ioleh isemua ipara 

ipelatih idan ipara isiswa. iCara isiswa iberdoa idengan iberdiri itegak 

iberbentuk iAlif idan itelapak itangan idisatukan ilalu iditempelkan 

ike idepan idada iatau iulu ihati. iSedangkan ipelatih idengan 

igerakan-gerakan iyang ikhas idari ipencak isilat iPersaudaraan iSetia 

iHati iTerate i(PSHT), ilalu i ipara ipelatih imelingkari itempat 

ilatihan iyang iakan idipakai iuntuk ilatihan.  

c. Inti i 

1) Pemanasan i 

Pemanasan ijuga iselalu idilakukan ioleh ipara isiswa idengan 

itujuan iuntuk ikelenturan iotot-otot iagar inanti itidak iterjadi ikram 

ipada isaat ilatihan iberlangsung. iPemanasan idilakukan idengan 

icara imenggerakkan ianggota itubuh idari iujung ikepala isampai 
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iujung ikaki idan idilanjutkan idengan ilatihan ifisik iseperti: ipush 

iup, iback iup, isit iup, ilar, iloncat itinggi, ipukulan, itendangan. i 

2) Latihan iFisik i 

Setelah pemanasan selesai, selanjutnya adalah latihan fisik 

seperti: imelatih itendangan idan ipukulan iagar ilebih ibagus idan 

imemiliki ipower iserta itepat idasaran, iSelain iitu ipelatih ijuga 

imenyediakan isamsak, iguna imengetes idan imelihat isejauh imana 

ikemampuan imereka idalam ilatihan. iPada isaat ilatihan ifisik 

idilakukan itetapi itiba-tiba iterdengar isuara iadzan 

3) Meditasi iatau ipenenangan i 

Pada isaat isiswa iduduk isambil imendengarkan iadzan, 

ipelatih imenyuruh isiswanya iuntuk iduduk iSila idan imemejamkan 

imata. iSetelah iadzan iselesai isiswa idiperintahkan iuntuk 

imengkonsentrasikan ipikirannya ike ipada isatu ititik iyang idisebut 

imeditasi iselama i3 imenit, isetelah iselesai isiswa idan ipelatih 

ilangsung imenuju ike imasjid idan ibersiap-siap iuntuk imelakukan 

isalat iberjamaah. 

4) Istirahat i 

Setelah imelakukan ishalat, ipara isiswa ikembali ike itempat 

ilatihan idan iberistirahat. ipalatih imemberi iair iminum isatu ibotol 

ikecil, igantungan iair isatu ibotol ikecil iitu iharus isampai ike isiswa 

iyang ipaling iterakhir.iSelain iitu ipada isaat iistirahat imereka ijuga 

isaling imemijat iantara isatu isama ilain.iSetelah iitu ipelatih 

imenjelaskan itentang ikerohanian iyang ibersangkutan idengan 

ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) ikepada 

isiswa iyang isudah ibiasa idisebut idengan ike-SH-an. 

5) Pemberian imateri 

Setelah iistirahat, ipara isiswa idan ipelatih iberdiri iguna 

imeneruskan ilatihannya. iLatihan iini ibeda idengan ipemanasan iatau 

ilatihan ifisik. iSiswa idiperintahkan iuntuk imelakukan ikuda-kuda 
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iTengah idan imelihat ipara ipelatih imemberikan icontoh igerakan-

gerakan iyang imana igerakan itersebut idisebut idengan isenam 

dasar, ijurus idasar idan ipasang. i 

d. Penutup 

1) Doa ipenutup 

Para ipelatih imenutup ilatihan idengan icara imenyuruh isiswa 

idan ipelatih imerapat imenjadi isatu. iSiswa idan ipelatih isaling 

iberhadapan ilalu idilanjut idengan iberdoa isebelum ilatihan idi 

ibubarkan. iDengan icara iyang isama iseperti idoa iketika ilatihan 

iakan idimulai 

2) Berjabat itangan 

Setelah idoa ipenutup iselesai imaka idilanjutkan idengan 

ikegiatan iberjabat itangan. iDimana isiswa iberurutan iuntuk 

imelakukan iberjabat itangan ibaik idengan ipelatih iatau isiswa 

ilainnya. iSetelah iitu isiswa idibubarkan idan ipulang ike irumah 

imasing-masing. i 

Kedua, ipada isaat iobservasi ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan 

iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

iKabupaten iPurbalingga, iSebelum ikegiatan i idimulai ihingga iselesai, ipada 

itanggal i14-01-2021, ihari iKamis, ipukul i20.00-04.00: i96 

a. Pra iLatihan 

1) Wudhu 

Penulis iselalu imelihat ipara ipelatih idan isiswa ipergi ike 

itempat iwudhu iuntuk iuntuk iberwudhu isebelum idiadakannya 

ikegiatan. iSetelah imereka iberwudhu imaka ilangsung imenuju 

ikedalam iruangan iuntuk imelakukan itadarus idan itahlil ibersama. i 

2) Tahlil idan Tadarusi ibersama 

                                                             
96 Observasi latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Desa Baleraksa 

Kecamatan Karang Moncol, Kabupaten Purbalingga, pada tanggal  14 Januari 2021, hari Kamis, pukul 

20.00 
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 Dalam ikegiatan itahlil dan tadarus bersama iini idipimpin oleh 

pelatih, ikegiatan iini idiikuti ioleh ipelatih idan iseluruh isiswa. 

Kegiatan iini idiawali iiacara iTahlilan idan membaca isurat iAlwaqiah 

dan iAl iMulk iserta idi ilanjutkan ido’a bersama iyang idipimpin ioleh 

Helmi Fuadi Azizi(wakil ketua iPSHT Desa Baleraksa 

KecamataniKarangmoncol). i. 

b. Pendahuluan ilatihan 

1) Penghormatan 

 Sebelum ilatihan idimulai, ijuga iselalu imelakukan 

ipenghormatan, isalah isatu isiswa iyang itingkatan isabuknya ipaling 

itinggi iditugaskan iuntuk imenyiapkan ibarisan idan imemimpin ipara 

isiswa iuntuk imelakukan ipenghormatan ikepada ipara ipelatih idengan 

icara imenyatukan ikedua itelapak itangan idan imenempelkan ike 

idada iatau ike iulu ihati idan ipelatih imembalas ipenghormatan 

idengan icara isama idengan isiswanya.  

2) Pengarahan 

 Pengarahan iadalah ihal iyang iselalu idilakukan ioleh ipara 

ipelatih ikepada isiswanya, idisini ipelatih iselalu imenanyakan 

ikeadaan iatau ikondisi ikesehatan isiswa idan imenanyakan isiswa 

iyang itidak iberangkat ipada isaat ilatihan. i 

3) Doa ipembuka i(Pemagaran) 

 Setiap iLatihan idimulai ipasti idiawali idengan idoa ipembuka 

iyang idipimpin ioleh ipara ipelatih iyang isenior, iCara isiswa iberdoa 

idengan iberdiri itegak iberbentuk iseperti iAlif idan itelapak itangan 

idisatukan ilalu iditempelkan ike idada iatau ike iulu ihati, isedangkan 

ipelatih iberdoa idengan igerakan-gerakan iyang ikhas idari ipencak 

isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) ilalu para ipelatih 

imelingkari itempat ilatihan iyang iakan idipakai iuntuk ilatihan.  

c. Inti i 

1) Pemanasan i 
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 Pemanasan ijuga iselalu idilakukan ioleh ipara isiswa. 

Pemanasan iini idilakukan idengan itujuan iuntuk ikelenturan iotot-otot 

iagar inanti itidak iterjadi ikram ipada isaat ilatihan iberlangsung. 

iPemanasan idilakukan idengan icara imenggerakkan ianggota itubuh 

idari iujung ikepala isampai iujung ikaki idan idilanjutkan idengan 

ilatihan ifisik iseperti: ipush iup, iback iup, isit iup, ilar, iloncat itinggi, 

ipukulan, itendangan. i 

2) Latihan iFisik i 

 Setelah ipemanasan iselesai, iselanjutnya iadalah ilatihan ifisik 

iseperti: imelatih itendangan idan ipukulan iagar ilebih ibagus idan 

imemiliki ipower iserta itepat idasaran, iSelain iitu ipelatih ijuga 

imenyediakan isamsak, iguna imengetes idan imelihat isejauh imana 

ikemampuan imereka idalam ilatihan. i i 

3) Meditasi iatau ipenenangan i 

 Setelah imelakukan ilatihan ifisik, isiswa idiperintahkan iuntuk 

iduduk iatau itidur iterlentang idan imata iterpejam idengan itujuan 

iuntuk imeditasi iatau imenenangkan ipikiran idan ifisik. iMeditasi 

idilakukan iselama i3-5 imenit, idan isiswa idiperintahkan iuntuk 

itenang, imembuang ipikiran ipikiran ikotor, imenghilangkan isejenak 

ibeban iatau imasalah iyang isedang idihadapinya. 

4) Istirahat i 

 Setelah imelakukan imeditasi, ipara isiswa iduduk iberkumpul 

dan iberistirahat. Pelatih imemberi iair iminum isatu ibotol kecil.iSelain 

itu ipada isaat iistirahat imereka ijuga isaling imemijat antara isatu 

sama ilain idengan icara iberurutan idari isamping ikiri ike kanan idan 

sebaliknya. iSetelah iitu ipelatih imenjelaskan itentang kerohanian yang 

ibersangkutan idengan ipencak isilat iPersaudaraan Setia iHati Terate 

i(PSHT) ikepada isiswa iyang isudah ibiasa idisebut dengan ke-SH-an. 

5) Sambung ipersaudaraan 
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 Setelah iselesai iistirahat, ipelatih imelanjutkan ikegiatan 

latihan idengan imateri itanding i(sambung ipersaudaraan) isiswa 

dihimbau iuntuk iberbaris imelingkar idan isiswa iditunjuk iuntuk maju 

satu ipasang. iDalam isambung ipersaudaraan iini dilakukan isetiap i2 

iminggu isekali. iSetelah imateri isambung iselesai para ipelatih iselalu 

imemeriksa idan imenanyakan ikeadaan ipara siswa, iuntuk imengobati 

iketika iada isiswa iyang icedera idan iluka. 

d. Penutup 

1) Doa ipenutup 

Para ipelatih imenutup ilatihan idengan icara imenyuruh isiswa 

idan ipelatih imerapat imenjadi isatu. iSiswa idan ipelatih isaling 

iberhadapan ilalu idilanjut idengan iberdoa isebelum ilatihan idi 

ibubarkan. iDengan icara iyang isama iseperti idoa iketika ilatihan 

iakan idimulai 

2) Berjabat itangan 

Setelah idoa ipenutup iselesai imaka idilanjutkan idengan 

ikegiatan iberjabat itangan. iDimana isiswa iberurutan iuntuk 

imelakukan iberjabat itangan ibaik idengan ipelatih iatau isiswa 

ilainnya. iSetelah iitu isiswa idibubarkan idan ipulang ike irumah 

imasing-masing. 

Berdasarkan iwawancara idengan iHelmi iFuadi iAziz iselaku iwakil 

iketua Persaudaraan iSetia iHati iTerate idesa ibaleraksa iKecamatan 

iKarangmoncol  Kabupaten iPurbalingga, ibahwa idi idalam iprosedur ilatihan 

iada imakna idan itujuan masing-masing antara lain: i97 

a. Wudhu 

Kegiatan iberwudhu iini idibiasakan ikepada ipara isiswa isebelum 

ilatihan idimulai, idengan itujuan iagar ipada isaat iLatihan idimulai 

ikeadaan ipelatih idan isiswa idalam ikeadaan isuci. Berwudhu isebelum 

                                                             
97Wawancara dengan Helmi Fuadi Aziz (wakil ketua Persaudaraan Setia Hati Terate desa 

baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga) pada tanggal 18 Januari 2021, hari 

Senin, Pukul 19.00 
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ilatihan iditerapkan isebagai iupaya iagar iilmu iyang idiberikan ioleh 

iAllah iSWT ilantaran ipelatih ipada isaat ilatihan, idapat imudah icerna, 

idipahami, idan idimengerti ioleh ipara isiswa, icontoh idari isegi itenaga, 

imenghafal, imemahami idan ilain-lain iitu ikarena iAllah iSWT idan 

iAllah imaha isuci. 

Wudhu iitu idibiasakan isebelum imelaksanakan iaktivitas ilatihan 

iagar ipara isiswa ipada isaat isebelum imelaksanakan iaktivitas isehari-

hari iatau isetelah itidur isampai itidur ilagi idalam ikeadaan isuci idengan 

imelakukan iberwudhu. 

b. Penghormatan 

Penghormatan iini iakan iselalu idilakukan isebelum idan isesudah 

ilatihan. Penghormatan imerupakan isalah isatu iungkapan irasa ihormat 

ikepada iorang ilain, ihal itersebut idimaksudkan iuntuk imemberikan 

ipembinaan ikepada ipara isiswa iguna imereka ibisa imenghormati iorang 

ilain iyang ilebih itua idari idiri imereka, iSehingga inantinya iterbentuk 

idalam isetiap ipribadi isiswa iyaitu isikap irendah ihati idan itidak 

isombong iterhadap ikeahlian iyang imereka imiliki. 

c. Pengarahan 

Dalam ipengarahan iini ibertujuan iuntuk imengetahui ikeadaan 

idan ikondisi ikesehatan isiswa. iPengarahan iyang idilakukan ioleh 

ipelatih ijuga iuntuk imenanyakan itentang ikeberadaan ipara isiswa iyang 

itidak iberangkat ilatihan. iHal itersebut idi imaksudkan iguna 

imembentuk isikap ikepedulian ipara isiswa iterhadap isiswa ilain. i 

d. Doa ipembuka i(pemagaran) 

Doa isebelum ikegiatan imerupakan isalah isatu upaya iagar iAllah 

iSWT iselalu imemberikan iperlindungan ikepada isiswa idan 

imemberikan ikelancaran ipada isaat ilatihan. 

Hal itersebut idibiasakan iagar ipara isiswa iselalu iingat iAllah 

iSWT idi isetiap imereka iakan imelakukan isebuah ikegiatan idalam 

ikehidupan isehari-hari, ikarena iapapun iyang iakan idilakukan ioleh 
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imanusia itanpa ibantuan iatau iRidho idari iAllah iSWT itidak iakan 

iterjadi iatau iberhasil. 

e. Meditasi i(penenangan) 

Meditasi idi isini imerupakan iupaya iuntuk imencapai iketenangan 

ihati, imemusatkan ipikiran ikepada isatu ititik iagar ipara isiswa idapat 

imenjadi itenang idan itenaga ipulih idengan icepat. 

Dengan iterciptanya isuasana ihati iyang itenang, imaka isiswa 

iakan ilebih imudah imendekatkan ihati ikepada iAllah iSWT. iSebab 

ikegiatan imeditasi iadalah isalah isatu ibentuk iupaya idalam 

imenenangkan ihati, iemosi isetelah ilatihan, iserta imemulihkan itenaga 

ipara isiswa. 

f. Salat iasar iberjamaah 

Salat iashar iberjamaah iselalu idilakukan isetelah imendengarkan 

isuara iadzan. Kegiatan iapapun ipada isaat ilatihan, iketika ipemberian 

imateri iataupun isedang imenggerakkan ijurus imaupun isenam, ipasang 

idan ilain-lain, imaka ikegiatan itersebut idiberhentikan ioleh ipara ipelatih 

iguna imendengarkan idan imenghormati iadzan. 

Tujuan imengutamakan isholat ipada iwaktu ilatihan, iagar isemua 

isiswanya idapat iterbiasa, idan idiharapkan iselalu imenghentikan 

iaktivitas ikegiatan iapapun idan imengutamakan isalat, ipernah isalat 

iadalah itiang iagama 

g. Istirahat 

Istirahat iselalu idilakukan isetelah iselesai isalat iberjamaah iatau 

ditengah-tengah ikegiatan ilatihan,iuntuk imenumbuhkan rasa 

persaudaraan dengan imemberi iminuman atau makanan ikepada siswanya 

dengan icara ibergiliran idan ikalau minuman atau imakanan yang 

dibagikan itidak isampai ike isiswa iyang terakhir. Pada saat istirahat 

pelatih memberikan Materi kerohanian i(ke iSH-an) idi dalamnya 

imenekankan ipada iaspek spiritual dan iaspek isosial.Di imana materi 

iyang idisampaikan iadalah isebagai ipengendali idan iCitra iDiri pesilat.  
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h. Sambung ipersaudaraan 

Dalam sambung persaudaraan ini itentunya ibertujuan iuntuk 

mengaplikasikan ijurus, isenam, ipasangan, ipola ilangkah, idan ilain-lain. 

iSambung idisini ibukan iberarti imenjadi iatau imencari isiswa iyang 

ipaling ikuat iakan itetapi iuntuk imempertebal irasa ipersaudaraan. 

iSambung iini ibiasanya idiadakan i2 iminggu isekali, isambung idisebut 

ipertandingan iantar isiswa iagar idapat imempraktikkan iatau 

imenerapkan ilatihan iyang itelah imereka ipelajari iselama iini idan iagar 

ilebih imemiliki ikeakraban idengan iorang iyang idiajak ibertanding. i 

i. Tadarus idan itahlil ibersama 

Tadarus idan itahlil ibersama iini iselalu idilakukan isetiap imalam 

iJumat isebelum ilatihan. Tujuannya iyang ipaling ipertama idan iutama 

iadalah iuntuk imendekatkan idiri ikepada iAllah iSWT iagar iselalu 

idiberikan ikemudahan ikemudahan, iserta ikelancaran idan ikejayaan 

ibagi ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate iDesa ibaleraksa 

iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga i 

j. Berjabat itangan i(maaf imaafan) 

Berjabat itangan iatau imaaf-maafan iyang iselalu idilakukan ipada 

isaat ikegiatan ipencak isilat iselesai, ihal iini idiniatkan iuntuk isaling 

imemaafkan ikejadian ipada isaat ilatihan iberlangsung, 

  Pada ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) ipenulis  melihat ihal-hal iyang iunik, idalam ibeberapa ikegiatan 

ididalamnya imengandung  beberapa inilai-nilai ipendidikan iIslam, iyaitu:98 

1. Berwudhu isebelum ilatihan 

2. Dalam isetiap imengawali idan imengakhiri ikegiatan ipencak isilat 

3. Ke-Sh-an iatau ikerohanian, ipada isaat iistirahat isiswa idiberikan 

pengarahan, pengetahuan iyang iberhubungan idengan ispiritual ioleh pelatih 

                                                             
98 Observasi latihan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)  Baleraksa, 

kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga pada tanggal  05 Januari 2021, hari Selasa, pukul 

14.00-17.00 
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4. Sholat iashar iberjamaah, iantara isiswa idan ipelatih.  

5. Pada isaat imendengar isuara iadzan, imaka isegala ibentuk ilatihan 

diberhentikan sejenak. 

6. Pelatih idan isiswa isaling iberjabat itangan isebelum isiswa idibubarkan 

dengan itujuan untuk isaling ibermaaf imaafan iselama ilatihan iberlangsung. 

C. Analisis iNilai-Nilai iPendidikan iIslam ipada iKegiatan iPencak iSilat 

iPersaudaraan iSetia iHati iTerate (PSHT) 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang ipenulis ilakukan idalam 

ipengumpulan idata imenulis iteori-teori itentang inilai-nilai ipendidikan iIslam 

iyang iada idi ibuku, idan imengumpulkan idata imenggunakan imetode 

iobservasi iwawancara idan idokumentasi ipada ikegiatan ipencak isilat 

iPersaudaraan iSetia iHati iTerate idi idesa ibaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

iKabupaten iPurbalingga, ipenulis idapat imenganalisis idata inilai-nilai 

ipendidikan iIslam ipada ikegiatan ipencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate idi idesa ibaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga. 

iDisini ipenulis iakan imemaparkan iajaran-ajaran ipencak isilat 

iPersaudaraan iSetia iHati iTerate idi idesa ibaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

iKabupaten iPurbalingga iyang itermasuk idalam inilai-nilai ipendidikan iIslam 

yang terdapat di dalam panca dasar pencak isilat iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate idiantaranya iadalah:  

1.  Persaudaraan, terdapat beberapa kegiatan, yaitu meliputi: Kegiatan 

silaturrahim, sambung persaudaraan, berjabat tangan 

 Pelaksanaan ajaran persaudaraan yang dilakukan oleh anggota PSHT 

Desa Baleraksa Kecamatan Karangmocol Kabupaten Purbalingga dengan 

menjalin silaturrahim dengan alumni dan sesepuh. Islam mengajarkan 

umatnya agar selalu mempererat tali ukhuwah Islamiyah, agar umat ini 

menjadi umat yang bersatu dan dapat menebarkan kebaikan kepada umat 

manusia pada umumnya. Salah satu kebaikan yang dapat mempererat tali 

persaudaraan dalam Islam, dan membuka pintu kebaikan pada orang lain 

Silaturrahim dan juga sambung persaudaraan, memiliki manfaat memupuk 
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rasa cinta kasih terhadap sesama, meningkatkan rasa kebersamaan dan rasa 

kekeluargaan, mempererat dan memperkuat tali persaudaraan. Seperti Firman 

Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13: 

انُْ  نْ ذكََرٍ وَّ قبَاَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ انَِّ اكَْرَمَكُمْ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ   ِ اتَْقٰىكُمْ ۗانَِّ اللّٰه  .عِنْدَ اللّٰه

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.99  

iSeperti iyang itelah dikutip oleh Shihab di dalam bukunya yang 

berjudul “Tafsir al-Misbah;Pesan Kesan dan Keserasian al-Quran yang 

menyatakan bahwa Ayat di atas menerangkan uraian tentang prinsip dasar 

hubungan antar manusia, karena ayat di atas tidak lagi menggunakan 

panggilan yang ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi kepada semua 

manusia tanpa membedakan suku ras dan agama. 

Berjabat itangan, iberjabat itangan iselalu idilakukan iketika iakan 

dibubarkan ilatihan iguna iuntuk isaling ibermaaf-maafan.iHal iini termasuk 

nilai iakhlak ikepada isesama imanusia iMuhammad iAlim idi idalam 

ibukunya iyang iberjudul Pendidikan iAgama iIslam; iUpaya iPembentukan 

iPemikiran iDan Kepribadian iMuslim iyang imenyatakan inilai iakhlak 

ikepada sesama manusia, isalah isatunya iadalah iPemaaf, iyaitu isikap isuka 

imemberi maaf iterhadap ikesalahan iorang ilain itanpa iada isedikitpun irasa 

benci idan ikeinginan iuntuk imembalas. 

2.  Nilai Olahraga, yaitu: 

 Dalam aspek ini, penulis mendeskripsikan bahwa sebagai olah raga 

Pencak Silat, PSHT di Desa Baleraksa Kecamatan Karang Moncol 

Kabupaten Purbalingga juga mengutamakan kegiatan jasmani, agar mendapat 

                                                             
99 Q.S Al-Hujurat (49) : 13. 
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kebugaran dan ketangkasan. Olah raga membuat tubuh menjadi ringan, 

bergairah, dan terasa segar, memperkuat otot-otot dan jaringan tubuh, 

memelihara tubuh dari berbagai macam penyakit jasmani dan rohani. 

 Olahraga juga harus memiliki insan-insan yang bertakwa dan beriman 

dikarenakan semua kegiatan olahraga terutama di cabang-cabang tertentu 

memerlukan kejujuran, selain kejujuran diperlukan rasa tanggung jawab 

dalam setiap hal. Olahraga berkaitan dengan ibadah karena kita berolahraga 

agar badan sehat dan jika badan sehat kita dapat menjalankan ibadah dengan 

baik, sehingga kita tidak hanya memikirkan keadaan jasmaniah saja tetapi 

juga rohaniah seperti kata orang bijak “mensana incorporesano” yang artinya 

di dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat. 

 iSeperti iyang itelah dikutip oleh Murhananto di dalam bukunya yang 

berjudul “Menyelami Pencak Silat” yang menyatakan bahwa olahraga dalam 

pencak silat bertujuan untuk mengembangkan aspek terampil dalam gerak 

efektif untuk menjamin kesehatan jasmani dan rohani yang dilandasi hasrat 

hidup sehat. 

3. Nilai Beladiri, Yaitu: 

 Menurut peneliti, Sebagai seni bela diri Pencak Silat, Persaudaraan 

Setia Hati Terate Baleraksa Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 

Purbalingga membekali anggota dengan keterampilan gerak efektif dan 

efisien untuk membela diri terhadap ancaman dan bahaya. Untuk tujuan ini 

dalam latihan Pencak Silat PSHT di Desa Baleraksa Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga diajarkan teknik taktik beladiri. 

Beladiri dalam PSHT diartikan sebagai membela kehormatan diri dan orang 

lain dalam hal kebaikan, aspek ini juga akan membawa seseorang 

mempunyai ruhani yang mapan dalam menghadapi musuh diri yaitu nafsu. 

Seperti firman Allah SWT:  

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ   .  الَْْدْبَارَ   توَُلُّوْهُمُ  فلََ  زَحْفًا كَفرَُوْا الَّذِيْنَ  لَقِيْتمُُ  اِذاَ ا 
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Wahai orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir 

yang akan menyerangmu, maka janganlah kamu berbalik membelakangi 

mereka (mundur).100 

 Dari ayat diatas sudah diterangkan dengan jelas bahwa umat Islam harus 

bisa membela diri dari serangan lawan, demi mempertahankan keselamatan 

diri dan martabat bangsa. Seperti halnya pepatah dalam PSHT “musuh jangan 

dicari, tetapi kalau ada musuh jangan lari” 

4. Nilai Kesenian, Yaitu : 

 Dalam PSHT sendiri itu terdapat pada setiap gerakannya mengandung 

seni dan makna. Contohnya pada gerakan pembukaan, yaitu berdiri tegak 

seperti alif, maknanya yaitu sikap bertaqwa kepada Allah SWT, mengakui 

bahwa Allah SWT itu Esa (satu), kedua telapak tangan bertemu, jari bertemu 

ibu jari merapat keatas dan ibu jari di depan jantung hati, diteruskan dengan 

menunduk secukupnya, maknanya kita menghormati sesama manusia secara 

wajar tidak berlebihan. Jari telunjuk dan jari tengah tangan kanan 

diacungkan, maknanya setiap anggota selalu ingat bahwa kehadirannya di 

dunia pasti melalui perantara orangtua tua atau bapak dan ibu, jadi setiap 

akan melakukan sesuatu tentunya harus meminta doa restu kepada orang tua. 

 Pelaksanaan kesenian dalam perspektif Islam, juga mengandung 

pengembangan akal karena pelaksanaan kesenian membutuhkan pemikiran 

intelegensi untuk menciptakan gerakan yang indah. Menurut penulis, 

gerakan-gerakan Pencak Silat selain mengandung unsur bela diri, di 

dalamnya juga merangkum unsur seni. Berbicara tentang seni berarti 

merambah dunia keindahan. Sedangkan untuk menghayati keindahan, 

dibutuhkan suatu apresiasi yang sangat memadai disamping kepekaan rasa. 

5. Nilai Kerohanian yaitu seperti: 

1) Berwudhu sebelum latihan, ipara isiswa idi ibiasakan iselalu berwudhu 

saat imau mengikuti ilatihan iguna iketika ilatihan, siswa idalam 

keadaanisuci, karena ipelatih ipercaya isemua iilmu yang iada idi dunia ini 

                                                             
100  QS. Al-Anfal (8) : 15 
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datangnya idari iAllah iSWT idan iAllah adalah idzat iyang paling suci, 

dan isetidaknya iketikan isiswa mau imelaksanakan latihan siswa idalam 

latihan idalam ikeadaan suci iagar iilmu iyang dipelajari cepat idan mudah 

dipahami idan pembiasaan iwudhu iini juga iagar siswa iterbiasa iketika 

sebelum melakukan ikegiatan siswa terlebih dahulu ibersuci. Kegiatan 

dalam ilatihan iatau pembiasaan ini termasuk inilai-nilai pendidikan iIslam 

tentang inilai ibadah yang mana itelah dikutip oleh iAbu iAhmadi idan 

Noor iSalimi di dalam bukunya iyang berjudul iDasar-Dasar iPendidikan 

Agama Islam, yang menjelaskan ibahwa inilai iibadah iadalah irukun 

Islam yang salah satunya iadalah ishalat idan iibadah iyang iberhubungan 

dengan rukun iIslam iyang isalah isatunya iadalah iwudhu. 

2) Do’a ipembuka i(pemagaran) iselalu idilakukan ioleh ipara isiswa dan 

pelatih iketika imau imelakukan ikegiatan ilatihan, ipada isaat sebelum 

latihan isiswa idan ipelatih iberdo’a idan idilanjutkan pemagaran tempat 

latihan ioleh ipelatih iyang imana ipemagaran ini ipelatih berdo’a ilalu 

dibarengi igerakan-gerakan iyang ikhas dari ipencak silat iPSHT isetelah 

itu ipelatih imelingkari itempat yang iakan dipakai ilatihan iguna 

memohon idan imeminta kepada Allah iagar pada isaat iberjalannya 

latihan inanti itidak iterjadi suatu ihalangan dan idiberi ikelancaran idan 

keselamatan idari awal ilatihan isampai pulang ike irumah iMasinng-

Masing. 

3) Do’a ipenutup iselalu idilakukan ioleh ipelatih idan isiswa iketika latihan 

selesai iguna irasa isyukur ipelatih idan isiswa ikepada Allah SWT iyang 

telah imemberikan ikelancaran idan keselamatan ipada saat iawal ilatihan 

sampai iselesai ilatihan. Kegiatan iini termasuk nilai iibadah dalam bentuk 

lisan atau perkataan kepada Allah karena siswa idan pelatih iberhubungan 

langsung idengan-Nya dengan icara berdo’a, tawakal idan bersyukur 

seperti yang dikutip ioleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir di dalam 

bukunya yang berjudul  iIlmu Pendidikan Islam, iyang menjelaskan bahwa 

nilai Ibadah dalam bentuk lisan atau perkataan meliputi: dzikir, berdoa, 
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memuji Allah dengan mengucapkan Alhamdulillah dan membaca 

AlQur’an.   

4) Do’a ibersama isiswa idengan ipelatih isetiap isatu iminggu isekali 

disekretariat iPSHT idesa ibaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga, iguna iuntuk imendekatkan idiri ikepada Allah 

SWT idengan icara imembaca iayat-ayat iAl-Qur’an iseperti tadarus, 

tahlil, iyasin idan ido’a iyang idipimpin ioleh iKhusnu Ridhoiselaku iketua 

PSHT iDesa iBaleraksa iKecamatan Karangmoncol iKabupaten 

Purbalingga. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah ipenulis ilakukan iyaitu 

mengenai inilai-nilai iPendidikan iIslam idalam iKegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate (PSHT) iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

Purbalingga, idengan imengumpulkan idata dari iberbagai isumber, ikemudian 

penulis imenyajikan idan imenganalisis idata itersebut, ssehingga ipenulis idapat 

menyimpulkan ibahwa inilai-nilai iPendidikan iIslam idalam Kegiatan iPencak 

Silat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iKecamatan Karangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga yang terdapat dalam panca dasarnyaimeliputi: 

1. Persaudaran: Silaturrahim, sambung persaudaran, berjabat tangan 

2. Olahraga: membentuk jasmani yang sehat dan kuat karna di dalam Islam 

banyak ibadah yang membutuhkan tubuh yang kuat untuk melaksanakan 

ibadah 

3. Beladiri : membentuk kepribadian melalui beladiri, yaitu dengan melatih diri 

memiliki sikap giat, sabar, tekun, dan tidak gampang menyerah  

4. Kesenian: berupa setiap gerakan yang mengandung makna tersendiri, dimana 

maknanya yaitu selalu tertuju kepada Allah SWT  

5. Nilai Kerohanian meliputi : berwudhu sebelum latihan, berdoa sebelum dan 

sesudah latihan, tadarus bersama sebelum latihan 

 Dari ipemaparan iNilai-Nilai ipendidikan iIslam idiatas, iwalaupun 

inilai-nilai ipendidikan iIslam idalam iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

iTerate (PSHT) imasih ibanyak iyang ibelum iterpenuhi, iakan itetapi isudah 

ibisa mewakili iuntuk imenjadikan isiswa iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia 

iHati Terate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

iKabupaten Purbalingga imampu imerubah iperilaku idari isegi iIbadah, 

iakhlak ikepada Allah SWT idan ikepada isesama iuntuk imenjadi ibekal idan 

iuntuk iditerapkan idalam kehidupan isehari-hari. 
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B. Saran-Saran 

Dari ipemaparan idiatas imaka iuntuk imeningkatkan ikeberhasilan inilai-

nilai Pendidikan iIslam idalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate (PSHT), maka ipenulis imemberikan isaran isebagai iberikut: 

1. Ketua iatau iPelatih 

a. Ketua iatau ipelatih iperlu imeningkatkan ilagi ikegiatan iyang didalamnya 

terdapat nilai-nilai iPendidikan iIslam isecara irutin iyang ikaitannya 

dengan ilingkungan, seperti ibersih-bersih ilingkungan isekitar idalam 

rangka imenjaga ikebersihan, iagar nantinya isiswa ilebih ipeka iterhadap 

lingkungan isekitar. 

b. Ketua iatau ipelatih iperlu imeningkatkan ikomunikasi idengan iorang itua 

siswa, agar imemiliki ikesepahaman idalam ipelaksanaan ikegiatan Pencak 

Silat Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iyang ididalamnya 

mengandung inilai-nilai ipendidikan iIslam ibaik idi itempat ilatihan 

maupun idi irumah isehingga pelaksanaan ikegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) menjadi ilebih iefektif idan 

berjalan idengan ibaik. 

c. Ketua idan ipelatih iperlu imemperdalam ilagi ipengetahuannya imengenai 

pendidikan iIslam, isupaya inantinya inilai-nilai ipendidikan iIslam ipada 

kegiatan Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi 

DesaiBaleraksa Kecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga 

dapat iditerapkan isesuai dengan itujuan iyang idiharapkan. 
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INSTRUMEN iPEDOMAN iPENCARIAN iDATA 

A. Observasi 

1. Letak iGeografis iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

Desa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga 

2. Kondisi iUmum iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

Desa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga, 

seperti: ipelatih, isiswa, istruktur iorganisasi, ijadwal ilatihan, idan isarana 

prasarana 

3. Proses ikegiatan iPendidikan iIslam idalam ikegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan 

Karangmoncol iKabupaten iPurbalingga 

4. Metode iyang iditerapkan idalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia 

Hati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

B. Dokumentasi 

1. Data iprofil idan isejarah iberdirinya iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati 

Terate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

Purbalingga 

2. Tujuan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa 

Baleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga 

3. Struktur iorganisasi iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

Desa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten iPurbalingga 

4. Daftar ipelatih idan isiswa iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

Purbalingga 

5. Daftar isarana idan iprasarana iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

Purbalingga 
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6. Daftar iProgram iKegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol iKabupaten 

Purbalingga 

7. Nilai-Nilai iPendidikan iIslam idalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan 

Setia iHati iTerate i(PSHT) idi iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

8. Dokumentasi i(foto) itentang ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia 

Hati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa iKecamatan iKarangmoncol 

Kabupaten iPurbalingga 

C. Wawanacara 

1. Wawancara idengan iwarga i(Wakil iKetua iatau ipelatih) 

a. Nilai-nilai iapa isaja iyang idiajarkan idalam ikegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iyang iberkaitan idengan 

Pendidikan iIslam? 

b. Metode iapa isaja iyang idigunakan idalam ilatihan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi iDesa iBaleraksa Kecamatan 

Karangmoncol iPurbalingga? 

c. Apa iyang imenjadi itujuan idan ialasan ikegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) di Desa iBaleraksa iddengan 

adanya diterapkannya nilai nilai pendidikan islam? 

d. Bagaimana icara ipelatih iuntuk imengetahui itingkat ikeberhasilan idari 

nilai inilai ipendidikan iIslam iyang itelah idi iajarkan i 

e. Bagaimana icara ipelatih iuntuk imengatasi isiswa iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iyang itidak imelakukan 

pendidikan iislam iyang itelah idiajarkan idalam ikehidupan isehari-hari 

f. Apa imanfaat idari iadanya ikegiatan ipendidikan iIslam idalam ikegiatan 

Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa 

Kecamatan iKarangmoncol iPurbalingga? 
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g. Apa iharapan ikedepannya imengenai iPendidikan iIslam idalam ikegiatan 

Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iDesa iBaleraksa 

Kecamatan iKarangmoncol iPurbalingga? 

h. Bagaimana itanggapan isiswa idengan iadanya ipendidikan iIslam? 

2. Wawancara idengan isiswa iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate 

i(PSHT) 

a. Apakah ikamu isuka imengikuti ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan 

iSetia iHati iTerate i(PSHT)? 

b. Bagaimana ipendapatmu idengan iadanya ikegiatan ipendidikan iislam 

dalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

di ibaleraksa? 

c. Apa imanfaat iyang ikamu idapatkan idari ikegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT)? 

d. Hal iapa iyang ipaling ikamu isukai ipada ipendidikan iislam iyang iada 

dalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

di ibaleraksa? 

e. Apa iyang ikamu iharapkan ikedepannya idari ipendidikan iislam iyang ada 

dalam ikegiatan iPencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

di ibaleraksa? 

f.   Bagaimana ikesan ikamu ipada isaat imengikuti ikegiatan iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) idi ibaleraksa? 
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HASIL WAWANCARA 

A. WAWANCARA DENGAN PELATIH (WAKIL KETUA PENCAK SILAT 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE (PSHT) DESA BALERAKSA 

KECAMATAN KARANGMONCOL KABUPATEN PURBALINGGA) 

Sumber  : Helmi Fuadi Aziz 

Jabatan  : Wakil Ketua Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate I

     (PSHT) iDesa iBaleraksa Kecamatan iKarangmoncol I 

     Purbalingga 

Hari / Tanggal      : Kamis, 14 Januari 2021 

 

Pewawancara = P 

Narasumber = N 

 

P : Assalamu’alaikum mas, bagaimana kabarnya? 

N : Wa’alaikumsalam, Alhamdulillah baik mba 

P : Maaf mas sebelumnya sudah menganggu waktu njenengan, saya mau  

wawancara sama njenengan mas 

  N : Silahkan mba, tidak apa-apa lagian saya yang menyuruh njenengan 

untuk wawancarannya hari ini 

1.   

     P : Materi-materiiapa isaja iyang idiajarkan idalam ikegiatan iPencak 

Silat Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iyang iberkaitan 

dengan Pendidikan iIslam? 

 N : Materi yang berkaitan dengan Pendidikan Islam yah mba, waduh kalo 

ditanya seperti itu saya agak bingung jawabnya mba, soalnya yang 

diajarkan di PSHT banyak sekali mba, kalo saya jelaskan sedetail 

mungkin kayanya masih ada juga yang belum saya jawab semua mba 

 P : Yang kira-kira paling menonjol dan sudah menjadi kebiasaan yang 

dilakukan dalam kegiatan PSHT di Desa Baleraksa saja tidak apa-apa 

mas 
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 N : Ohh baik mba, ya saya awali dulu dari tujuan dalam PSHT ya mba, 

tujuan PSHT itu sendiri untuk mendidik manusia yang berbudi luhur 

tau benar dan salah, walaupun pencak silat PSHT pada dasarnya bukan 

pencak silat yang dikhususkan untuk orang islam saja, tetapi ajaran-

ajaran yang di PSHT insyaalloh semuanya tidak ada yang bertentangan 

dengan ajaran agama Islam mba, contohnya gini mba, siswa yang ikut 

latihan PSHT mereka semua tujuan pertamanya adalah mencari 

persaudaraan 

 P : Maaf mas kok mencari persaudaraan yah? Apa semua siswa yang 

mengikuti latihan itu mencari persaudaraan semua mas? 

 N : Gini mba ceritanya, memang pertama kali latihan setiap siswa 

mempunyai tujuan yang berbeda-beda, ada yang ingin jadi jago 

berkelahi, ada yang ingin untuk bisa menjaga diri, ada yang ingin 

cuma buat diet, ada yang ingin buat olahraga rutin biar badannya sehat 

ngga cepet sakit, dan banyak lah mba tetapi semua tujuan itu dirubah, 

kalo mengikuti latihan PSHT yang pertama tujuannya harus mencari 

persaudaraan mba 

 P : Mas saya kok jadi penasaran yah, ketika njenengan mengatakan 

bahwa tujuannya harus persaudaraan, memangnya kenapa si mas kok 

harus persaudaraan, kan pencak silat itu identik dengan latihan latihan 

fisik dan belajar berkelahi kenapa ngga bertujuan untuk membela diri 

saja mas? 

 N : Jadi gini loh mba, pencak silat kami kan PSHT yang kepanjangannya 

Persaudaraan Setia Hati Terate, dilihat dari namanya saja sudah ada 

kata-kata persaudaraan mba, dan kalau seandainya bertujuan untuk 

membela diri gampang mba, tinggal beli pistol saja terus tembak saja 

orang yang jahat sama kita kalau engga ya tinggal lari, kan itu juga 

memela diri mba. Kami orang PSHT adalah orang yang 
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persaudaraannya kuat mba, dan kami tidak pernah mencari musuh, 

dalam latihan kami juga sangat ditonjolkan persaudaraan mba 

 P : oh seperti itu yah mas, lalu bagaimana cara menjadikan siswa itu 

persaudaraannya kuat mas? 

 N : contoh kecilnya seperti ini mba, kalo mereka lagi istirahat kan cape, 

nah disitu  kan ada 20 anak,  pas mereka lagi cape capenya setelah 

latihan fisik, pelatih hanya memberikan air minum 1 botol aqua kecil 

mba, nah bagaimana caranya semua siswa itu harus minum semua. 

Dan kalau ada siswa yang tidak kebagian air minum, maka siswa yang 

sudah minum akan di hukum push up atau sit up. 

 P : Wah mantap sekali yah mas, terus apa lagi mas? 

 N : Terus siswa suruh hadap kanan semua dan pijet-pijetan mba, terus 

kalo ada salah satu siswa  yang sakit semua harus menjenguk, terus 

kalo berangkat latihan, siswa kang rumahnya berdekatan itu samper-

samperan kaya gitu lah mba, banyak yang diajarkan, kalo ditanya 

kadang saya banyak yang lupa tapi kalo lagi latihan pasti tidak lupa 

karena dulu saya latihan kaya gitu, dan sudah adat dari PSHT 

 P : oh seperti itu yah mas, selain dilatih tentang persaudaraan, dilatih 

tentang apa lagi mas? 

 N : selain dilatih tentang persaudaraan, dilatih juga tentang sabar, doa, 

sholat jamaah, kesopanan, seperti: siswa pada waktu latihan dan 

berbicara dengan orang tua wajib memakai bahasa kromo, tidak boleh 

sombong, banyak mba kalau mau tau semua, njenengan sering sering 

liat pas waktu latihan saja mba, hari selasa dan minggu, oh ya mba di 

sini juga diadakan santunan anak yatim, zakat, halal bi halal dan 

sarasehan setiap satu tahun sekali, terus ada juga tasyakuran, 

sukurannya itu ketika siswa sudah disahkan menjadi warga mba. 
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 P : oh, iyaya mas, Insyaalloh saya akan ke tempat latihan lagi besok pas 

hari latian, oh iya mas tadi kan kata njenengan banyak yang diajarkan 

seperti sikap dan perilaku, mungkin kalo ditempat latihan  mereka 

biasa seperti itu, nah kalo dirumah kan pelatih tidak tahu keseharian 

siswa apa siswa mempraktekan atau tidak, nah untuk mengatasi hal 

tersebut biasanya bagaimana mas? 

 N : nah gini mba, biar saya mengetahui siswa itu melakukan atau tidak, 

biasanya saya itu tanya sama siswa lain atau berdua saja dengan siswa 

mba, tanya kelakuan siswa yang rumahnya dengan siswa mau saya 

tanyakan, tanya tentang kelakuan dia gimana ketika dirumah dan 

dimasyarakat, disitu saya bisa tahu mba dan saya insyaalloh bisa tahu 

kalau anak itu sedang berbohong atau tidak mas 

 P : terus apa yang mas lakukan kalau siswa itu masih belum melakukan 

apa yang sudah diperintahkan atau yang sudah diajarkan mas? 

 N : biasanya saya berikan hukuman mba seperti push up, sit up, back up 

dan juga kontak fisik mba seperti saya pukul dan tending perutnya, 

selainitu saya juga berbicara dari hati ke hati di ruangan tertutup dan 

hanya ada saya dan siswa satu, dan nati saya tanya kenapa kok tidak 

melakukan yang sudah diajarkan, apa ada masalah, saya tanya terus 

tentang kehidupannya, nanti lama lama siswa itu akan menceritakan 

semuanya, kalau sudah tahu permasalahannya, nanti saya gampang 

memberikan nasihat-nasihat, nah dengan seperti itu siswa merasa 

sangat diperhatikan dan sedikit demi sedikit bisa berubah mba 

 P : luar biasa juga yah mas caranya 

 N : iya mba, saya sudah biasa dulu waktu saya jadi pengurus di pondok 

pesantren mba, menangani orang-orang yang seperti itu mba, jadi 

sudah terbiasa 
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 P :iya mas, saya mau tanya lagi ya mas, tadi kan saya tanya apa saja 

yang diajarkan, sekarang saya mau tanya tentang metodenya mas 

2.   

P : Metode apa saja yang dilakukan dalam kegiatan PSHT di Desa  

Baleraksa? 

N : kalau metode sih biasa mba, paling ya ceramah atau menjelaskan 

tentang ke-SH-an setelah dijelaskan terus ada tanya jawab mba siswa 

kepelatih dan pelatih ke siswa mba, kalo pelatih ke siswa itu biasanya 

cuma mengetes apakah sudah paham atau belum penjelasannya, 

kalau siswa ke pelatih itu biasanya siswa menanyakan yang belum 

dipahami banget mba 

P : terus selain ceramah dan tanya jawab kira kira apa lagi mas? 

N : selain itu, pembiasaan mba, siswa dibiasakan terus melakukan 

kegiatan PSHT 

P : kalau yang ada kaitannya dengan pendidikan Islam si yang 

dibiasakan itu ngapain yah mas? 

N : oh kalo yang bau bau Islam sih banyak mba, contohnya itu: wudhu 

sebelum latihan, salaman (bermaaf-maafan setelah latihan), doa 

sebelum dan sesudah latihan, sholat jamaah ashar, tahlilan, tadarus, 

doa bersama, setiap satu minggu sekali, lalu tasyakuran setiap setelah 

pengesahan menjadi pelatih, terus itu mba setiap satu tahun sekali 

ada zakat, santunan anak yatim, halal bihalal dan sarasehan, oh ya 

terus biasanya siswa silaturahmi kepada warga (pelatih) sesepuh pada 

saat akan disahkan menjadi pelatih. Banyak lah mba disini 

P : oh seperti itu ya mas, oke lanjut nggih mas 

3.   
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P : Apa yang menjadi tujuan dan alasan PSHT di Desa Baleraksa dengan 

adanya diterapkannya nilai-nilai Pendidikan Islam? 

N : Kalau tujuan PSHT itu sendiri mendidik manusia berbudi luhur, tau 

benar dan salah mas 

P : maksud dari berbudi luhur itu sendiri bagaimana mas? 

N : berbudi luhur itu maksudnya berperilaku luhur mba seperti berbudi 

luhur kepada Tuhan, berbudi luhur kepada sesama manusia dan 

berbudi luhur kepada lingkungan, intinya gini mba, PSHT itu ingin 

menjadikan manusia itu bisa mempunyai perilaku yang baik, entah itu 

kepada Allah, kepada sesama manusia ataupun kepada lingkungan 

mba 

P : iya mas, ini masih ada lagi pertanyaannya mas, sebelumnnya maaf ya 

mas pertanyaannya banyak  

N : iya mba tidak apa-apa, lagian saya sudah janji sama njenengan kalau 

hari ini saya siap diwawancarai, saya juga kebetulan lagi ngga ada 

kegiatan  

P : iya mas, pertanyaan yang selanjutnya 

4.   

P : Bagaimana cara pelatih untukimengetahui itingkat ikeberhasilan idari 

nilai inilai ipendidikan iIslam iyang itelah idi iajarkan? 

N : Cara saya mengetahuinya ya seperti tadi yang saya katakana mba, 

saya tanya-tanya dengan siswa yang satunya yang rumahnya deket 

mba, tanya tentang kelakuan dia seperti apa di rumah dan lain-lain 

P : Oh iya ya mas, terus 

5.   

 P : Bagaimana icara ipelatih iuntuk imengatasi isiswa iPencak iSilat 

Persaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) iyang itidak imelakukan 

pendidikan iislam iyang itelah idiajarkan idalam ikehidupan isehari-

hari? 
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 N : kalau mengatasi siswa siswa yang masih bandel ya menyesuaikan 

dengan tingkatan sabuknya mba, kalau masih polos atau sabuk hitam 

itu hukuman fisik biasa seperti push up, sit up, back up. Tetapi kalau 

sudah tingkatan sabuk jambon, hijau apa lagi putih masih melakukan 

yang tidak boleh atau yang diwajibkan di PSHT selain fisik ada 

tindakan khusus mba 

 P : maksudnya tidakan khusus itu seperti apa ya mas? 

 N : gini mba, sabuk jambon, hijau, dan putih kan sudah lumayan lama 

latihannya, kalau tidak mau mengikuti peraturannya ya saya hajar 

habis-habisan mba, tetapi tidak sampai cidera mba, setelah itu saya 

beri nasehat-nasehat kepada siswa tersebut da nada juga tindakan 

introgasi tetapi introgasi ini dari hati ke hati 

 P : seperti itu yah mas, lanjut kepertanyaan selanjutnya ya mas 

6.   

 P : Apa imanfaat idari iadanya ikegiatan ipendidikan iIslam idalam 

Ikegiatan Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) 

Desa iBaleraksa Kecamatan iKarangmoncol iPurbalingga? 

 N : manfaatnya banyak mba, pencak silat kan tentunya identic dengan 

kekerasan, gampangnya seperti ini mba, kita mengasah pisau kalau 

tidak digunakan untuk memotong akan digunakan buat apa coba mba?, 

begitu juga pencak silat, kita belajar pencak silat kalau bukan untuk 

berkelahi lalu buat apa mba?, nah pendidikan Islam disini sangat 

membantu untuk mengendalikan semua itu mba agar pencak silat tidak 

disalahgunakan oleh siswa 

 P : oh iya yah mas benar juga, sangat berperan penting beraarti yah mas 

7.   
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 P : Apa iharapan ikedepannya imengenai iPendidikan iIslam idalam I

  kegiatan Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate i(PSHT) I

  Desa iBaleraksa Kecamatan iKarangmoncol iPurbalingga? 

 N : Harapan saya sendiri, semoga kedepannya semua siswa saya dapat 

menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat mba, dan yang 

terpenting mereka dapat menjaga nama baik PSHT dengan baik di 

masyarakat 

 P : Aamiin mas, semoga semua harapan dan doa njenengan dikabulkan 

dan diijabah oleh Allah SWT ya mas, selanjutnya, pertanyaan terakhir 

ya mas  

8.    

 P : Bagaimana itanggapan isiswa idengan iadanya ipendidikan iIslam? 

 N : tanggapan siswa ya baik mas, dan kebetulan semua siswa disini yang 

mengikuti latihan beragama Islam mba, jadi semua siswa menanggapi 

dengan baik dan tidak ada keluhan-keluahan apapun dengan 

diadakannya kegiatan yang berhubungan dengan nilai nilai pendidikan 

Islam, justru orang tua siswa mendukung anaknya yang mengikuti 

latihan silat disini mba 

 P : oh iyaya mas, terimakasih banyak ya mas atas waktunya, mungkin 

wawancaranya cukup mas, sekali lagi saya ucapkan terimakasih ya 

mas sudah bersedia meluangkan waktu dan membantu saya dalam 

mencari data tentang skripsi saya 

 N : Iya mba sama-sama, semoga lancar dan diberi kemudahan ya mba 

 P : aamiin, terimakasih doanya mas 

 



91 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

B. WAWANCARA DENGAN SISWA SABUK PUTIH PENCAK SILAT 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE (PSHT) DESA BALERAKSA 

KECAMATAN KARANGMONCOL KABUPATEN PURBALINGGA) 

 

Sumber  : Adi Wijaya 

Jabatan  : Siswa Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate I 

     (PSHT) iDesa iBaleraksa Kecamatan iKarangmoncol I 

    Purbalingga 

Hari / Tanggal      : 05 Januari 2021 

 

Pewawancara = P 

Narasumber = N 

 

P : Assalamu’alaikum mas 

N : Wa’alaikumsalam mba 

P : Maaf Mas minta waktunya sebentar boleh? Buat wawancara 

N  : Iya Mba boleh, mau wawancara apa ya mba? 

P  : wawancara tentang latihan jenengan selama ikut PSHT, jenengan kan 

sudah sabuk putih, itu biasanya dapat sabuk putih Berapa lama mas 

N  : sebentar kok mba, cuma 2 tahun 

P : Wah Sebentar ya Mas, kalau 2 tahun itu sebentar berarti kalau lama 

sih Berapa tahun ya Mas, gini Mas kan jenengan sudah lama 

latihannya, pastinya sudah banyak sekali perubahan-perubahan pada 

jenengan 

N  : Alhamdulillah banyak Mba 

P : Contohnya seperti apa ya Mas 

N : gini mba, Jujur saja ya Mbak dulu saya ikut pencak silat itu awalnya 

cuma untuk berkelahi, soalnya saya dulu bersama teman-teman saya 

banyak yang tawuran Mba, tetapi ada yang lapor sama pelatih saya, 

terus saya dimarahin habis-habisan sama pelatih saya mba, Saya mau 
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keluar juga sayang mba soalnya saya sudah mulai tertarik dengan 

latihan pencak silat 

P  : Oh Kalau sekarang sih gimana Mas masih suka tawuran apa nggak 

Mas? 

N  : Alhamdulillah Mbak sudah nggak pernah tawuran lagi, karena siswa-

siswa di sini di larang berbuat seperti itu sama pelatih 

1.   

P : Saya mau tanya Mas, Apakah kamu suka mengikuti kegiatan 

pendidikan Islam di sini?, kan katanya di sini ada kegiatan kegiatan 

yang termasuk dalam nilai pendidikan Islam 

N  : ya suka mba 

2.  

P : Lalu bagaimana pendapatmu dengan adanya kegiatan pendidikan 

Islam? 

N :menurut saya bagus mba, karena  bisa untuk penangkal agar siswa-

siswa di sini dapat mengendalikan diri Mba, Kalau tidak ada kegiatan 

yang yang berbau pendidikan Islam nya pasti pencak silat yang 

dipelajari akan disalahgunakan di luar 

P : Iya Mas betul sekali 

3.   

P : terus Apa manfaat yang kamu peroleh dari kegiatan pendidikan Islam 

disini mas? 

N : ya seperti itu tadi Mba 

P : yang lainnya mungkin Mas, ada lagi nggak kira-kira kan jenengan 

sudah lama latihan di sini pasti banyak manfaatnya untuk njenengan 

N : sebenarnya banyak sekali Mbak tapi saya bingung ngomongnya 

4.   

P : Oh ya sudah enggak apa-apa mas, Hal apa yang paling kamu suka 

dalam kegiatan pendidikan Islam disini mas? 
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N : semuanya Saya suka mba, karena menurut saya semua itu bisa 

membuat saya berubah jadi lebih baik sekarang Mba 

P : baik dari segi apa ya Mas 

N : ya dari segi fisik maupun hati Mba, jadi lebih tenang saja Mbak 

Ketika sering melakukan ibadah 

5.   

P : lalu apa harapan ke depannya dari kegiatan pendidikan Islam 

N : harapan saya untuk kedepannya semoga para siswa bisa menjadi 

lebih rajin lagi dan semangat ketika melakukan kegiatan-kegiatan baru 

yang berbau Islam mba, penting sekali Si mba buat para siswa dengan 

dibiasakannya doa bersama, putus sebelum latihan dan lain-lain 

6.   

P : terus Bagaimana kesan jenengan saat mengikuti latihan PSHT? 

N  : tentunya banyak sekali kesan-kesan saya mengikuti latihan Mba 

P : apa saja mas? 

N  : kesannya jadi satu mba, malas, semangat, sedih, suka dan lain-lain 

pokoknya jadi satu 

P : Oh seperti itu ya Mas. Oke terima kasih atas waktunya ya Mas dan 

terima kasih sudah mau di wawancara 
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HASIL WAWANCARA 

C. WAWANCARA DENGAN SISWA SABUK HIJAU PENCAK SILAT 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE (PSHT) DESA BALERAKSA 

KECAMATAN KARANGMONCOL KABUPATEN PURBALINGGA) 

Sumber  : Fathurahman 

Jabatan  :  Siswa Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate I 

     (PSHT) iDesa iBaleraksa Kecamatan iKarangmoncol I 

    Purbalingga 

Hari / Tanggal      : Selasa, 05 Januari 2021 

 

Pewawancara = P 

Narasumber = N 

 

P : Assalamu’alaikum mas 

N : Wa’alaikumsalam mba 

P : Permisi mas mau minta waktu Sebentar buat wawancara atau tanya-

tanya Sebentar ya Mas 

N : Oh iya ya Mba mau tanya apa tapi sebisa saya ya mba, silakan Mba 

1.   

P : gini mas, PSHT di sini kan banyak kegiatan yang mengandung nilai-

nilai pendidikan Islam, Apakah kamu suka mengikuti kegiatan 

tersebut? 

N : suka-suka saja mba, Soalnya dari orang tua saya pun sangat 

mendukung saya untuk mengikuti latihan PSHT 

P : memang awalnya Bagaimana Mas kok orangtuanya jenengan 

mendukung kegiatan PSHT? 

N : awalnya dulu memang saya ikut latihan karena disuruh orang tua, 

orang tua saya sering melihat Saya tiduran saja di rumah dan jarang 

main, jadi saya mendaftar dan ikut latihan 
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P : oh gitu ya mas, terus 

2.   

P : Bagaimana pendapatmu dengan adanya kegiatan pendidikan Islam? 

N : ya bagus Mba, Jadi bukan hanya kegiatan fisik saja tetapi kegiatan 

rohaninya pun ada 

3.   

P : lalu Apa manfaat yang kamu peroleh dari kegiatan pendidikan Islam 

tersebut? 

N : pastinya banyak Mba, sebelum ikut latihan memang saya termasuk 

anak yang malas Mba, males ke mana-mana juga malas melakukan 

salat dan sebagainya Mba 

4.   

P : Terus yang menjadikan kamu berubah itu dengan cara apa pelatih 

melakukannya Mas? 

N  : males kan pertama Karena tubuh kita jarang olahraga Mba, di 

pencak silat selalu dilatih fisik dan selalu melakukan salat berjamaah 

serta melakukan kegiatan lainnya seperti tadarus Tahlil dan doa 

bersama dan lain-lain, lalu pas saya sering olahraga kan sedikit demi 

sedikit rasa malas saya berkurang mba, Apalagi ditambah kalau tidak 

melakukan ibadah seperti yang disuruh pelatih nanti di tempat latihan 

dihukum, dan akhirnya jadi kebiasaan Mba, jujur memang awalnya 

susah banget, tapi lama kelamaan jadi enak saja di jalani mba 

P : terus Hal apa yang paling kamu suka dalam kegiatan pendidikan 

Islam? 

N : suka semuanya Mba 

P : gini mas, kan paling tidak ada satu yang paling kamu suka, walaupun 

semuanya suka, kalau memilih salah satu, kira kira pilih yang mana 

mas? 

N : kalau pilih salah satu, saya milih yang tadarus dan tahlil bersama 

mba 
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P : kenapa milih itu mas? 

N : ya suka aja mba 

5.   

P : Terus apa harapan ke depannya dari kegiatan pendidikan Islam? 

N : harapan saya kedepannya Ya bisa dilakukan terus Mba kegiatannya 

6.   

P : terus Bagaimana kesan saat mengikuti latihan PSHT di baleraksa? 

N : kalau Pesannya banyak Mba, tapi yang pasti senang Mba, walaupun 

di dalamnya kadang males, bosan, cape dan lain-lain, tapi sampai 

sekarang Saya merasa senang mengikuti latihan PSHT 

P : oke mas terimakasih banyak ya mas atas waktunya 
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HASIL WAWANCARA 

D. WAWANCARA DENGAN SISWA SABUK JAMBON PENCAK SILAT 

PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE (PSHT) DESA BALERAKSA 

KECAMATAN KARANGMONCOL KABUPATEN PURBALINGGA) 

 

Sumber  : Tri Puji Astuti 

Jabatan  :  Pencak iSilat iPersaudaraan iSetia iHati iTerate I  

     (PSHT) iDesa iBaleraksa Kecamatan iKarangmoncol I 

   Purbalingga 

Hari / Tanggal      : Selasa, 05 Januari 2021 

 

Pewawancara = P 

Narasumber = N 

 

P : Assalamu’alaikum mba 

N : Wa’alaikumsalam mba 

 

P : Maaf mba minta waktunya sebentar buat wawancara ya?  

N : wawancara apa sih ya mba? 

P : Gini mba saya kan dari IAIN Purwokerto lagi bikin skripsi, Saya 

butuh data, salah satunya tanya sama jenengan tentang latihan 

jenengan selama mendapat sabuk Jambon 

N : oh iya mba silahkan 

1.   

P : kalau saya lihat-lihat disini kan ada banyak kebiasaan yang yang 

mana disitu kebiasaannya termasuk kedalam nilai-nilai pendidikan 

Islam Seperti contohnya: doa bersama, wudhu sebelum latihan, doa 

sebelum latihan, salat asar berjamaah, berjabat tangan( bermaaf-
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maafan), dari semua itu apakah kamu suka dengan kegiatan 

pendidikan Islam di baleraksa? 

N : kalau itu ya saya suka-suka saja sih Mba 

P : sukanya kenapa ya mba? 

N : saya kalau ditanya sukanya Kenapa bingung Mba jawabnya hehe 

P : ya kamu suka karena kegiatan itu enak dijalani, atau suka karena 

kamu pengen bisa agama atau apa gitu mba? 

N : ya saya sukanya karena dari kegiatan itu saya lama-lama bisa enjoy 

menjalaninya mba karena sudah terbiasa, Lagian juga kalau tidak 

dilakukan pas latihan dan pas kegiatan sehari-hari di sini dihukum 

sama pelatih Mba 

P : apa pelatih tahu? Kalau seandainya kamu tidak melakukan kegiatan 

itu pas lagi di rumah? 

N : ya tahu Mba, saya saja bingung, siswa di sini pada takut sama pelatih 

Mba, Jadi kalau ditanya dan jawabnya bohong takut ketahuan nanti 

malah dihukum lebih berat mba 

P : oh gitu ya mba, terus 

2.   

P : Bagaimana pendapatmu dengan adanya kegiatan pendidikan Islam 

itu? 

N : Pendapat saya ya bagus mba 

3.   

P : Apa manfaat yang kamu peroleh dari kegiatan pendidikan Islam? 

N : manfaat yang saya peroleh siapa ya bingung juga koh mba 

jawabannya 

P : ya mungkin kamu jadi lebih rajin salat atau rajin apa kayak gitu mba 

N : Iya itu betul mba, saya jadi lebih rajin salat Dan tadarus karena 

sebelum saya ikut latihan ini saya males banget sih buat sholat 

P : wah ketauan nih hehe 
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N : hehe wajar la mba namanya juga manusia, insyaalloh sekarang saya 

tidak pernah meningggalkan 5 waktu saya mba 

P : Alhamdulillah kalau seperti itu ya mba,  

4.   

P : terus Hal apa yang paling kamu suka dalam kegiatan pendidikan 

Islam 

N : yang paling saya suka itu itu yang doa bersama dan salat berjamaah 

Mba 

P : Emang kenapa kalau pas doa bersama dan dan salat berjamaah mba? 

N :Soalnya nggak tahu kenapa saya merasa adem hatinya dan juga 

senang saja mba karena bareng sama teman-teman saya dalam hal 

ibadah 

5.   

P : lalu apa harapan ke depannya dari kegiatan pendidikan Islam? 

N : harapan saya sih Semoga menjadi tambah banyak lagi kegiatan 

Islamnya mba 

6.   

P : terus Bagaimana kesan saat mengikuti latihan PSHT di baleraksa?  

N : ya seneng mba, soalnya banyak temennya susah seneng dihukum 

atau senang-senang juga bareng-bareng Mba 

P : Oh seperti itu ya mba ya sudah terima kasih ya sudah mau 

menyempatkan waktunya buat diwawancarai 

N : Iya mba  sama-sama 
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Dokumentasi 

 

Wudhu sebelum latihan 

 

 

Berdoa sebelum latihan 
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Sholat Ashar berjamaah 

 

Istirahat dan ke-SH-an 
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Tadarus dan Tahlil bersama siswa dan pelatih 

 

 

 

Wawancara dengan Wakil Ketua (Helmi Fuadi Aziz) 
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Santunan anak yatim 

 

 

Halal bi Halal dan Sarasehan  
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Tasyakuran  
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Sambung Persaudaraan 

 

 

Latihan Gabungan 
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Silaturahmi dengan warga sesepuh 
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